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ABSTRAK 

Hidroponik adalah teknik cocok tanam yang mengoptimalkan penggunaan udara dan 

nutrisi dengan menyediakan lingkungan yang lebih stabil bagi pertumbuhan 

tanaman. Nutrisi alami pada penelitian ini yaitu ekstrak tanaman eceng gondok. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh ektrak akar tanmaan eceng 

gondok terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) dan 

mengetahui konsentrasi yang paling optimal terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman baby (Brassica rapa L.). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor yaitu konsentrasi dengan 5 

perlakuan (AB Mix 1500 mL sebagai kontrol, Ekstrak akar eceng gondok 375 mL + 

AB Mix 1.125 mL, Ekstrak akar eceng gondok 750 mL+ AB Mix 750 mL,Ekstrak 

akar eceng gondok 1.125 mL + AB Mix 375 mL dan Ekstrak akar eceng gondok 

1.500 mL) dan 5 pengulangan. Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah 

tinggi tanaman, jumlah daun dan berat segar. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

ekstrak tanaman akar eceng gondok memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman pakcoy. Dilihat dari parameter yang diteliti menggunakan beberapa uji 

statistik parametrik dan non parametrik, parameter tinggi tanaman, jumlah daun dan 

berat segar menunjukan pengaruh yang signifikan. Konsentrasi ekstrak akar eceng 

gondok 50 % + AB Mix 50% merupakan konsentrasi yang paling optimal untuk 

pertumbuhan tanaman pakcoy dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Kata Kunci: Hidroponik, Sistem Wick, Pakcoy (Brassica rapa L.), Eceng Gondok 

(Gichhornia crassipes) 
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  ABSTRACT 

Hydroponics is a cultivation technique that optimizes the use of air and nutrients by provid-

ing a more stable environment for plant growth. Natural nutrients in this study were water 

hyacinth plant extract. The purpose of this study was to determine the effect of water hya-

cinth plant root extract on the growth and yield of pak choi (Brassica rapa L.) and to de-

termine the most optimal concentration on the growth and yield of baby plants (Brassica 

rapa L.). The method used in this study was a Completely Randomized Design (CRD) with 

one factor, namely concentration with 5 treatments (AB Mix 1.500 mL as a control , Water 

hyacinth root extract 375 mL+ AB Mix1.125 mL, Water hyacinth root extract 750 mL + 

AB Mix 750 mL, Water hyacinth root extract 1.125 mL + AB Mix 375 Ml  and Water hya-

cinth root extract 1.500 mL) and 5 repetitions. The parameters measured in this study were 

plant height, number of leaves and fresh weight. The results showed that water hyacinth 

root extract had an effect on the growth of pak choi plants. Judging from the parameters 

studied using several parametric and non-parametric statistical tests, the parameters of 

plant height, number of leaves and fresh weight showed a significant effect. The concen-

tration of water hyacinth root extract 50% + AB Mix 50% is the most optimal concentration 

for the growth of pak choi plants compared to other treatments. 

Keywords: Hydroponics, Wick System, Pak choi (Brassica rapa L.), Water Hyacinth (Gich-

hornia crassipes) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam. Tanah 

Indonesia dikenal sebagai tanah yang subur, karena tanaman mudah sekali tum-

buh disana. Bahkan sebagian besar penduduk di Indonesia berprofesi sebagai 

petani. Namun, saat ini lahan pertanian di Indonesia semakin sempit karena ter-

jadinya alih fungsi lahan untuk pembangunan industri. Padahal sebagai negara 

agraris atau negara yang perekonomiannya bergantung pada sektor pertanian, 

menyempitnya lahan pertanian mungkin menjadi permasalahan yang cukup 

serius karena penduduk Indonesia sebagian besar hidup dari hasil bercocok 

tanam. Oleh karena itu, akibat adanya masalah tersebut munculah metode-

metode bercocok tanam yangmampu memanfaatkan lahan sempit, salah satunya 

yaitu bercocok tanam dengan menggunakan sistem hidroponik. Sistem hidro-

ponik yaitu sistem bercocok tanam tanpa menggunakan tanah sebagai pengikat 

nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman. Sistem hidroponik ini dapat dikatakan 

sebagai pertanian masa depan, karena semakin berkembangnya zaman maka se-

makin canggih pula teknologi yang ada, yang dapat mengakibatkan lahan-lahan 

di Indonesia beralih fungsi, sehingga sistem hidroponik dapat menjadi solusi 

dan baik untuk dikembangkan. Selain itu menurut Roidah (2014:43), hasil 

produksi tanaman pakcoy lebih tinggi dibanding dengan penanaman di tanah, 

dan harga jual hidroponik lebih tinggi dari produk non-hydroponic, sehingga 

sistem hidroponik ini dapat dikatakan lebih baik dibandingkan bertanam dengan 

konvensional. 

Hidroponik merupakan alternatif lain yang dapat digunakan untuk 

memungkinkan budidaya tanaman di lahan sempit atau lahan pertanian produk-

tif yang terbatas agar dapat memenuhi kebutuhan manusia yang semakin ban-

yak. Sistem wick adalah sistem hidroponik yang paling sederhana dan paling 

banyak digunakan dalam sistem hidroponik, terutama bagi pemula. Sistem ini 

disebut sistem sumbu karena memanfaatkan sumbu atau kain flanel yang 

menghubungkan antara larutan nutrisi dengan media tanam. Sistem wick 

bekerja dengan menyerap larutan nutrisi menggunakan sumbu. Hidroponik 
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sistem wick sangat baik jika digunakan untuk tumbuhan kecil. Namun sistem 

ini tidak dapat bekerja dengan baik pada tanaman yang membutuhkan banyak 

air untuk  membuat hidroponik sistem wick. 

Nutrisi alami yang digunakan yaitu akar tumbuhan eceng gondok sebagai 

nutrisi dalam hidroponik, tidak saja dapat menyuburkan tanaman hidroponik, 

namun juga mengurangi jumlah eceng gondok sebagai tumbuhan gulma. Eceng 

gondok merupakan tanaman gulma air tahunan. Gulma eceng gondok bersifat 

presisten dan populasinya akan berkembang dengan sangat cepat pada habitat 

air tawar (Ngittu et.al., 2014:14). Eceng gondok menjadi tumbuhan gulma yang 

sangat mudah beranak pinak di sungai atau rawa (Soeryoko, 2011:22). Eceng 

gondok tanaman gulma air yang sangat menggangu karena menimbulkan keru-

gian yaitu merusak lingkungan perairan, mengganggu pemanfaatan perairan 

secara optimal, dan bahkan menyumbat saluran irigasi(Kamila, Yulinda, dan 

Febriyani 2022:227), mempunyai daya adaptasi yang sangat besar pada ling-

kungan baru dan berkembangbiak dengan sangat cepat . Oleh karena itu diper-

lukan penangan untuk membantu mengatasi eceng gondok, salah satunya 

dengan dimanfaatkan sebagai nutrisi atau pupuk organik cair Penggunaan akar 

eceng gondok sebagai nutrisi budidaya hidroponik pasti juga memerlukan tam-

bahan AB Mix. Penggunaan pupuk organik cair dan AB Mix dengan beberapa 

konsentrasi tertentu akan membuat tanaman budidaya hidroponik mengurangi 

bahkan terhindar dari bahan kimia. Tanaman-tanaman hidroponik bisanya buah-

buahan, sayur-sayuran. 

 Akar eceng gondok mengandung berbagai mineral penting, seperti 

kalsium (Ca), natrium (Na), kalium (K), zat besi (Fe), dan tembaga (Cu). Akar 

eceng gondok (Eichhornia crassipes) diketahui mempunyai protein yang cukup 

tinggi yaitu antara 12-18 % serta kandungan asam amino cukup lengkap yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pengganti hormon giberelin (Bayyinatul, et.al., 

2012:3). Hormon gibberelin berfungsi untuk pemicu pertumbuhan benih dan 

mempercepat tanaman, fungsi utama hormon gibberellin yaitu dapat menstim-

ulasi pertumbuhan panjang batang, dan menstimulasi pertumbuhan pada daun 

(Marfirani et.al., 2014:14 ). 
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Salah satu tanaman yang dipakai dalam penelitian kali ini adalah pakcoy. 

Saat ini pakcoy (Brassica rapa L.) menjadi salah satu sayuran primadona di 

Indonesia selain sawi hijau dan selada. Pakcoy dimanfaatkan untuk berbagai 

macam olahan makanan karena memiliki tulang daun yang tebal sehingga ren-

yah saat dikonsumsi (Herwibowo dan Budiana, 2014). Setiap tahun produksi 

sawi secara nasional terus meningkat, pada tahun 2015 sebanyak 600. 188 ton, 

tahun 2016 sebanyak 601.198 ton, tahun 2017 sebanyak 627.598 ton, tahun 

2018 sebanyak 635.982 ton dan pada tahun 2019 sebanyak 652.723 ton 

(Direktorat Jenderal Hortikultura,2020). Hal tersebut mengindikasikan per-

mintaan sawi termasuk pakcoy akan terus meningkat. Pakcoy dapat dibudi-

dayakan pekarangan rumah maupun di lahan sawah maupun tegalan. Menurut 

Irianto (2021:19 ), dimanapun tumbuhnya sebuah tanaman akan tetap dapat 

tumbuh dengan baik apabila nutrisi (unsur hara) yang dibutuhkan selalu ter-

cukupi, termasuk pakcoy. Fungsi dari tanah sebagai penyangga tanaman dan air 

sebagai pelarut nutrisi, sehingga dapat diserap tanaman. Hal tersebutlah yang 

menjadi dasar lahirnya bertanam secara hidroponik dengan menekankan 

pemenuhan kebutuhan nutrisi untuk tanaman. Penambahan ekstrak akar eceng 

gondok terhadap pertumbuhan pakcoy dengan sistem hidroponik dan 

menemukan konsentrasi yang paling tepat untuk penambahan ekstrak akar 

eceng gondok untuk pertumbuhan pakcoy dengan Hidroponik adalah alternatif 

cara bercocok tanam tanpa menggunakan tanah sebagai media tanamnya 

(Khasanah , 20203:22 ). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Kamila, et.al.,2022) menunjukkan bahwa 

Pupuk akar eceng gondok dengan konsentrasi paling efektif konsentrasi P2 ( 

POC 3000 mL+ AB mix 3000 mL ) dalam meningkatkan spertumbuhan dan 

produktivitas tanaman kangkung terutama pada parameter panjang daun, lebar 

daun dan bobot segar tanaman kangkung. Berdasarkan hal tersebut peneliti 

menggunakan konsentrasi AB mix 1500 mL (Kontrol ),Ekstrak Akar Eceng 

Gondok 375 mL + AB mix 1.125 mL, Ekstrak Akar Eceng Gondok 750 mL+ 

AB mix 750 mL,Ekstrak Akar Eceng Gondok 1.125 mL + AB mix 375 mL, 

Ekstrak Akar Eceng Gondok 1500 mL ,dari uraian diatas , peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian Ekstrak Akar 
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Tumbuhan Eceng Gondok ( Eichornia crassipes ) Terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Tanaman Pakcoy ( Brassica rapa L. ) Secara Hidroponik Dengan Sistem 

Wick.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dalam penelitian di atas dapat 

dibentuk permasalahan penelitian :  

 “Bagaimana Pengaruh Pemberian Ekstrak Akar Tumbuhan Eceng Gondok 

(Eichornia crassipes) Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakcoy 

(Brassica rapa L.) Secara Hidroponik dengan Sistem Wick.” 

                Untuk memperjelas rumusan masalah dibuat pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana pengaruh ekstrak tumbuhan akar eceng gondok (Eichornia 

crassipes) dengan diberikan kostrentrasi yang berbeda yaitu : 

• AB mix 1500 mL ( Kontrol ) 

• Ekstrak Akar Eceng Gondok  375 mL+ AB mix 1.125 mL  

• Ekstrak Akar Eceng Gondok 750 mL+ AB mix 750 mL  

• Ekstrak Akar Eceng Gondok 1.125 mL + AB mix 375 mL   

• Ekstrak Akar Eceng Gondok 1500 mL 

Terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) 

secara hidroponik dengan sistem wick ? 

b. Konsentrasi ekstrak tumbuhan akar eceng gondok (Eichornia  crassipes) 

berapakah yang mampu memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman 

pakcoy (Brassica rapa L.) secara hidroponik dengan sistem wick? 

1.3 Batasan Masalah 

Penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini :  

a. Pemberian nutrisi pada tanaman hidroponik dengan menggunakan nu-

trisi AB mix pada kelas kontrol 1500 mL. 

b. Nutrisi yang diberikan dari ekstrak tumbuhan akar eceng gondok (Ei-

chornia crassipes) jadi karakteristik eceng gondok yang dipilih 

menggunakan eceng gondok yang tua karena eceng gondok tua memiliki 

akar yang panjang sehingga dapat dianggap bahwa semakin panjang 

akar maka semakin banyak jumlah ekstrak yang akan dihasilkan,eceng 
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gondok diperoleh dari kolam ikan yang di Kelurahan Pananjung, Keca-

matan Tarogong Kaler. 

c. Sumbu yang digunakan pada penelitian ini yaitu kain planel dan media 

tanam yang digunakan pada penelitian ini berupa rockwool. 

d. Tanaman yang digunakan adalah tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) 

hasil dari penyemaian selama 7 hari. 

e. Parameter yang diamati, pertumbuhan tanaman,tinggi tanaman (cm), 

jumlah daun, dan berat basah (kg). 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan penelitian 

ini untuk menganalisis : 

a. Pengaruh ekstrak tumbuhan akar eceng gondok (Eichornia crassipes) dengan 

diberikan kostrentrasi yang berbeda yaitu : 

• AB mix 1500 mL ( Kontrol ) 

• Ekstrak Akar Eceng Gondok  375 mL+ AB mix 1.125 mL  

• Ekstrak Akar Eceng Gondok 750 mL+ AB mix 750 mL  

• Ekstrak Akar Eceng Gondok 1.125 mL + AB mix 375 mL   

• Ekstrak Akar Eceng Gondok 1500 mL 

Terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) secara 

hidroponik dengan sistem wick. 

b. Konsentrasi ekstrak tumbuhan akar eceng gondok (Eichornia  crassipes) 

berapakah yang mampu memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman 

pakcoy (Brassica rapa L.) secara hidroponik dengan sistem wick. 

1.5 Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

 Penggunaan akar eceng gondok sebagai nutrisi dalam hidroponik, tidak 

saja dapat menyuburkan tanaman hidroponik, namun juga mengurangi 

jumlah eceng gondok sebagai tumbuhan gulma. Eceng gondok merupakan 

tanaman gulma air tahunan. Gulma eceng gondok bersifat presisten dan 

populasinya akan berkembang dengan sangat cepat pada habitat air tawar. 
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b. Secara Praktis 

Secara praktris dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a) Bagi Penulis 

Untuk mendapatkan informasi dengan membuktikan secara 

langsung dengan cara melakukan penelitian, menambah wawasan 

ilmu tentang tumbuhan dan bisa memanfaatkan limbah organik. 

b) Bagi Pembaca 

Memberikan informasi dan mengetahuan mengenai ekstrak 

akar tumbuhan eceng gondok yang bisa digunakan untuk membantu 

pertumbuhan tanaman secara alami serta pengaruhnya terhadap 

kualitas yang baik dari panen tanaman pakcoy. 

c) Bagi Masyarakat 

Membantu memberikan rekomendasi pengelolaan akar eceng 

gondok sebagai pupuk  tumbuhan yang mengahasilkan nilai 

ekonomis. 

d) Bagi Tenaga Pendidik 

        Memberikan referensi untuk dijadikan bahan ajar 

memanfaatkan tanaman gulma seperti eceng gondok. 

1.6 Asumsi dan Hipotesis Penelitian  

  1.6.1 Asumsi Penelitian 

1) Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Kamila, Yulinda, dan 

Febriyani 2022) menunjukkan bahwa Pupuk akar eceng gondok dengan 

konsentrasi paling efektif P2 (POC 3000 mL + AB mix 50 % 3000 mL) 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman kangkung 

terutama pada parameter panjang daun, lebar daun dan bobot segar 

tanaman kangkung. 

2) Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2023) menunjukkan 

bahwa Pada percobaan dilapangan yang menguji pertumbuhan tanaman 

Pakcoy dengan menggunakan hidroponik sistem sumbu terlihat bahwa 

media akar eceng gondok (rootwool) berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tinggi 14 dan 21 HST, Jumlah helai daun 28 HST, panjang 

akar dan hasil tanaman pakcoy berupa bobot segar sistem hidroponik.  
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1.6.2 Hipotesis  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan , maka penulis menetapkan  

hipotesis sebagai berikut : 

Ho : Tidak terdapat pengaruh pemberian ekstrak akar tumbuhan eceng 

gondok (Eichornia crassipes) terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) secara hidroponik dengan wick 

sistem  

Ha : Terdapat pengaruh pemberian ekstrak akar tumbuhan eceng gondok 

(Eichornia crassipes) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

pakcoy (Brassica rapa L.) secara hidroponik dengan sistem wick. 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi  

Bab I Pendahuluan 

Berisi dasar penulisan skripsi yang menjadi bab perkenalan. 

Bab II Kajian Pustaka 

Bagian landasan teoritis yang memberikan konteks yang jelas terhadap topik 

atau permasalahan yang diangkat dalam penelitian. 

Bab III Metode Penelitian 

Berisi rancangan alur penelitian mulai dari pendekatan penelitian yang diterap-

kan, instrumen yang digunakan, tahapan pengumpulan data yang dilakukan dan 

langkah-langkah analisis data yang disajikan. 

      Bab IV Temuan dan Pembahasan 

  Berisi hasil pengolahan dan analisis data sesuai dengan urutan rumusan 

permasalahan penelitian serta pembahasan temuan penelitian untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yang sudah dirumuskan sebelumnya. 

      Bab V Kesimpulan dan Saran 

Menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan 

peneliti sekaligus mengajukan hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan dari 

hasil penelitian tersebut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Tumbuhan Eceng Gondok 

Eceng gondok atau Eichornia crassipes merupakan tumbuhan air tawar 

yang dikenal sebagai gulma. Tumbuhan ini banyak ditemukan di Indonesia 

khususnya diperairan tawar yang menyerap nutrien dalam pertumbuhannya. 

Eceng gondok memiliki kecepatan tumbuh yang tinggi sehingga tumbuhan 

ini dianggap sebagai gulma yang dapat merusak lingkungan perairan. Oleh 

karena itu, dengan pertumbuhan tanaman eceng gondok yang cepat akan 

menyebabkan sungai-sungai ataupun perairan menjadi dangkal serta 

menyebabkan terjadinya aerasi akibat terhalangnya sinar matahari yang 

masuk ke dalam air yang mampu di sebabkan oleh kerapatan tumbuhan 

antar eceng gondok. 

Eceng gondok adalah tanaman yang hidup mengapung di air dan kadang-

kadang berakar dalam tanah. Tingginya sekitar 0,5 meter. Eceng gondok 

tidak mempunyai batang, daunnya tunggal dan berbentuk oval, ujung dan 

pangkalnya meruncing, pangkal tangkai daun menggelembung, permukaan 

daunnya licin dan berwarna hijau. Bunganya termasuk bunga majemuk, 

berbentuk bulir, kelopaknya berbentuk tabung. Akarnya merupakan akar 

serabut. Eceng gondok (Eichornia crassipes) berkembang biak dengan 

sangat cepat, baik secara vegetatif maupun generatif. Pada umumnya eceng 

gondok tumbuh dengan cara vegetatif yaitu, dengan menggunakan stolon. 

Kondisi optimum bagi perkembangannya memerlukan kisaran waktu 

antara 11 – 18 hari.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Tanaman Eceng Gondok 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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Adapun klasifikasi tanaman eceng gondok adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

 

Divisi : Magnoliopyta  

 

Kelas : Liliopsida 

 

Ordo : Connelinales  

 

Family : Pontederiaceae 

 

Genus : Gichhornia  

 

Spesies : Gichhornia crassipes. 

 

2.2  Pemanfaatan Akar Tanaman Eceng Gondok 

Akar eceng gondok mengandung berbagai mineral penting, seperti 

kalsium (Ca), natrium (Na), kalium (K), zat besi (Fe), dan tembaga (Cu). 

Akar eceng gondok (Eichhornia crassipes) diketahui mempunyai protein 

kasar yang cukup tinggi yaitu antara 12-18 % serta kandungan asam amino 

cukup lengkap yang dapat dimanfaatkan sebagai pengganti hormon 

giberelin (Bayyinatul, et.al., 2012:254 ). Hormon gibberelin berfungsi untuk 

pemicu pertumbuhan benih dan mempercepat tanaman, fungsi utama 

hormon gibberellin yaitu dapat menstimulasi pertumbuhan panjang batang, 

dan menstimulasi pertumbuhan pada daun (Marfirani et.al., 2014:23 ). 

   Penggunaan akar eceng gondok sebagai nutrisi dalam hidroponik, tidak 

saja dapat menyuburkan tanaman hidroponik, namun juga mengurangi 

jumlah eceng gondok sebagai tumbuhan gulma. Eceng gondok merupakan 

tanaman gulma air tahunan. Gulma eceng gondok bersifat presisten dan 

populasinya akan berkembang dengan sangat cepat pada habitat air tawar 

(Ngittu et.al., 2014:14). Eceng gondok menjadi tumbuhan gulma yang 

sangat mudah beranak pinak di sungai atau rawa (Soeryoko, 2011:22 ). 

Eceng gondok tanaman gulma air yang sangat menggangu karena 

menimbulkan kerugian yaitu merusak lingkungan perairan, mengganggu 

pemanfaatan perairan secara optimal, dan bahkan menyumbat saluran 

irigasi (Kusrinah & Hayati, 2016:27 ). 
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Gambar 2. 2 Akar Tanaman Eceng Gondok 
 (Sumber: Dokumentasi Pribadi ) 

 

2.3 Tanaman Pakcoy ( Brassica rapa L. ) 

2.3.1 Klasifikasi dan Morfologi  

Pakcoy (Brassica rapa L.) adalah jenis tanaman sayur – sayuran yang  

termasuk keluarga Brassicacea, Sayuran ini merupakan introduksi baru di 

Jepang dan masih satu famili dengan Chinese vegetable. Saat ini pakcoy 

dikembangkan secara luas di Filipina, Malaysia, Indonesia dan Thailand 

(Andini , 201:277 ). 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

                   Gambar 2. 3 Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) 
       (Sumber: Dokumentasi Pribadi ) 
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Adapun klasifikasi tanaman pakcoy adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermathophyta 

Kelas : Dicotyledonae 

Ordo : Rhoeadales 

Family : Brassicaceae 

Genus : Brassica 

Spesies : Brassica rapa  L. 

Daun tanaman pakcoy berbentuk oval, bewarna hijau tua agak 

mengkilat,daun tidak membentuk kepala atau krop, dan daun tumbuh 

agak tegak atau setengah mendatar. Daun tanaman tersusun dalam bentuk 

spiral yang rapat, dan melekat ada batang. Tangkai daun tanaman 

bewarna hijau muda, gemuk dan berdaging (Rukmana, 2015:45). 

Sistem perakaran tanaman pakcoy memiliki akar tunggang dan 

cabang- cabang akar yang bentuknya bulat panjang menyebar ke semua 

arah pada kedalaman antara 30-50 cm. Akar-akar ini berfungsi antara lain 

mengisap air dan zat makanan dari dalam tanah, serta menguatkan 

berdirinya batang tanaman (Rukmana, 1994:45). 

Pakcoy memiliki ukuran batang yang pendek dan beruas - ruas, 

sehingga batang tanaman tidak terlalu kelihatan. Batang pakcoy termasuk 

kedalam jenis batang semu, karena pada tanaman pelepah daun tumbuh 

berhimpitan, saling melekat dan tersusun rapat secara teratur. Batang 

tanaman pakcoy memiliki warna hijau muda yang berfungsi sebagai alat 

pembentuk dan penopang daun tanaman (Rukmana, 2015:45). 

Struktur bunga pakcoy tersusun dalam tangkai bunga 

(inflorescentia) yang tumbuh memanjang (tinggi) dan bercabang banyak. 

Tiap kuntum bunga terdiri atas empat helai kelopak daun, empat helai 

daun mahkota bunga berwarna kuning cerah, empat helai benang sari, 

dan satu buah putik yang berongga dua (Rukmana,2015:45 ).  
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2.3.2  Kandungan Gizi Pakcoy 

Pakcoy dapat menghilangkan rasa gatal di tenggorokan pada penderita 

batuk, penyembuh penyakit kepala dan bahan pembersih darah. Sedangkan 

kandungaan gizi yang terdapat pada pakcoy adalah protein, lemak, kar-

bohidrat, Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C. Kadar vitamin 

A pada pakcoy sangat tinggi berperan menjaga kornea mata agar selalu 

sehat. Kandungan vitamin C pada pakcoy dapat berfungsi sebagai antioksi-

dan utama di dalam sel dan berperan baik untuk mencegah penuaan. 

Berdasarkan USDA ( U.S Departement of Agricultera ),kandungan gizi 

per 100 gram pakcoy mentah dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

                              Tabel 2. 1 Kandungan Gizi Pakcoy 

Kandungan Gizi Nilai Gizi 

Air  95,32 g 

Serat  1 g 

Energy 13 kcal 

Protein  1,5 g 

Kalsium 105 Mg 

Fospor  27 Mg 

Potassium  252 Mg 

Vitamin A 4.468 Mg 

Vitamin C  45,0 Mg 

Vitamin E 1,19  Mg 

Vitamin K 45,5 µg 

2.3.3  Syarat  Tanaman Pakcoy  

Pertumbuhan tanaman terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal merupakan faktor yang terdapat benih atau tanaman itu 

sendiri. Faktor eksternal merupakan faktor yang terdapat diluar benih atau 

tanaman, salah satu yang mempengaruhi tumbuhan yaitu media tanam. 

Media tanam yang baik adalah media yang mampu menyediakan air dan 

unsur hara dalam jumlah cukup bagi pertumbuhan tanaman. 

Syarat yang mempengaruhi keberhasilan pertumbuhan tanaman 

pakcoy secara hidroponik yaitu sebagai berikut: 

1) Kualitas air yang digunakan 

2) Cahaya tanaman pakcoy membutukan cahaya matahari langsung 

selama 3-5 jam sehari. 
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3) Oksigen air yang mengandung oksigen yang cukup akan membantu 

pertumbuhan akar tanaman pakcoy. 

4) Nutrisi air yang cukup akan membatu tanaman pakcoy subur. 

5) Suhu ideal tanaman pakcoy yaitu antara 20℃ sampai 30 ℃. 

6) Ph larutan nutrisi hidroponik tanaman pakcoy tumbuh optimal pada 

pH air antara 6,0 hingga 7,0. pH air terlalu rendah atau terlalu tinggi 

dapat mengganggu penyerapan nutrisi oleh tanaman  

2.3.4 Teknik Budidaya Tanaman Pakcoy 

Salah satu teknik budidaya tanaman pakcoy dapat dilakukan 

secara vertikultur adalah dengan hidroponik. Budidaya hidroponik 

merupakan salah satu cara penanaman yang dilakukan dengan 

menggunakan air sebagai media tanamnya tanpa menggunakan 

tanah. Keuntungan yang diperoleh dengan adanya budidaya secara 

hidroponik antara lain menghemat lahan, mempercepat 

pemanenan, perawatnnya sangat mudah dan tidak mengenal 

musim. Sistem hidroponik memanfaatkan air sebagai media 

pemberian unsur hara atau nutrisi yang dibututuhkan oleh tanaman. 

Larutan nutrisi yang digunakan harus tepat dalam segi komposisi 

dan suhu, nutrisi dibagi menjadi dua yaitu unsur makro dan mikro. 

2.4 Hidroponik 

a. Pengertian Hidroponik 

    Hidroponik adalah suatu metode bercocok tanam tanpa 

menggunakan media tanah, melainkan dengan menggunakan larutan 

mineral bernutrisi atau bahan lainnya yang mengandung unsur hara 

seperti sabut kelapa, serat mineral, pasir, pecahan batu bata, serbuk kayu, 

dan lain-lain sebagai pengganti media tanah (Kurnia, 2019:54). 

    Metode tanam hidroponik tentunya sangat sesuai yang diterapkan 

pada wilayah yang memiliki sedikit air. Namun, dalam kebutuhan nutrisi 

tanaman juga menjadi sangat penting untuk pertumbuhan tanaman yang 

maksimal. Nutrisi pada tanaman yang dibudidayakan secara hidroponik 

ini dapat berasal dari bermacam-macam sumber, yang sebagai contoh 
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dari kotoran bebek, kotoran ikan, pupuk kimia maupun sebuah unsur 

buatan lainnya. 

    Secara etimologi dalam bahasa inggris, hidroponik (hydroponic) 

merupakan berasal dari kata Yunani yaitu hydro yang berarti air serta 

ponos yang artinya daya. Hidroponik sendiri dikenal dengan soilless 

culture maupun dengan arti budidaya tanpa tanah. Jadi hidroponik ini 

adalah sebuah budidaya tanaman yang menggunakan air dengan tidak 

memakai tanah sebagai media tanamnya. 

b. Macam – Macam Hidroponik  

1. Hidroponik NFT  

     Hidroponik NFT (Nutrient Film Technique) adalah salah satu 

sistem hidroponik yang menggunakan sistem sirkulasi nutrisi. NFT 

mensirkulasi aliran nutrisi tipis atau serupa dengan film. NFT 

bertujuan agar tanaman mendapatkan nutrisi, air dan oksigen secara 

bersamaan. NFT efisien karena penggunaan aplikasi air dan nutrisi 

yang bersamaan dapat menghemat tenaga kerja dan waktu. 

2. Hdroponik DFT 

     DFT (Deep Flow Technique) adalah sistem hidroponik yang 

mensirkulasi air dan nutrisi dengan menggunakan metode genangan. 

Sirkulasi DFT dari tandon ke seluruh akar tanaman dikembalikan lagi 

ketandon untuk disirkukasikan lagi ke akar tanaman. Genangan ini 

bertujuan untuk membuat akar tanaman terendam air dan nutrisi 

sehingga  tanaman mendapatkan kebutuhan unsur hara dengan baik. 

3. Hidroponik sistem wick  

    Hidroponik sistem sumbu (wick system) adalah sistem hidroponik 

yang paling sederhana. Dikatakan sederhana karena wick 

system tidak perlu menggunakan instalasi dan listrik dalam budidaya. 

Sistem sumbu dapat dipraktikkan pada skala rumahan atau hobi 

karena menggunakan alat dan bahan yang cukup mudah untuk 

didapatkan.  Wick system menggunakan kapilaritas dengan kain 

flanel untuk membantu nutrisi diserap ke akar tanaman. 
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4. Hidroponik rakit apung  

     Rakit apung merupakan sistem hidroponik yang dikategorikan se-

derhana dan mudah untuk diaplikasikan. Rakit apung dapat dijadikan 

sebagai hidroponik skala kecil (rumahan) atau hobi hingga skala be-

sar  (industri). Sistem sederhana karena memerlukan alat dan bahan 

yang mudah diperoleh. Cara pembuatannya terbilang sangat mudah 

dan dapat dibuat dengan biaya yang lebih murah. 

5. Hidroponik Dutch Bucket  

    Dutch Bucket adalah metode yang sering digunakan untuk 

budidaya dengan jenis tanaman yang memiliki akar tunggang. 

Tanaman yang dapat dibudidayakan menggunakan metode ini adalah 

melon, cabai, paprika dan tomat. Sistem ini menggunakan metode 

nutrisi yang terserap langsung oleh akar tanaman dan sisanya akan 

dibawa ke tandon untuk disirkulasikan kembali. Dutch Bucket dapat 

menggunakan media tanam padat untuk berkembangnya akar. 

c. Hidroponik Sistem Wick  

       Sistem wick adalah sistem hidroponik yang paling sederhana dan 

paling banyak digunakan dalam sistem hidroponik, terutama bagi 

pemula. Sistem ini disebut sistem sumbu karena memanfaatkan sumbu 

atau kain flanel yang menghubungkan antara larutan nutrisi dengan 

media tanam. Sistem wick bekerja dengan menyerap larutan nutrisi 

menggunakan sumbu kemudian mengalirkannya ke akar tanaman. 

Hidroponik sistem wick sangat baik jika digunakan untuk tumbuhan 

kecil. Namun sistem ini tidak dapat bekerja dengan baik pada tanaman 

yang membutuhkan banyak air. Anda dapat membuat hidroponik sistem 

wick dengan memanfaatkan barang-barang bekas seperti bekas botol air 

mineral. 

Kelebihan Sistem Wick 

a) Biaya untuk mengumpulkan bahan yang diperlukan tergolong 

sangat murah. 

b) Bentuk yang sederhana dan pembuatannya yang mudah 

memungkinkan hidroponik sistem sumbu dapat dilakukan bagi 
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pemula. 

c) Frekuensi penambahan nutrisi lebih jarang, dikarenakan 

menggunakan sumbu sebagai media penyalur nutrisi. 

d) Tidak tergantung listrik sehingga biaya relatif lebih murah. 

e) Mudah untuk dipindahkan. 

Kekurangan Sistem Wick 

a) Jumlah tanaman yang dihidroponikkan apabila berjumlah banyak 

maka akan sedikit sulit dalam mengontrol pH air Tanaman akan 

menyerap nutrisi dari larutan, yang dapat memengaruhi keseim-

bangan pH. Saat tanaman menyerap lebih banyak nutrisi tertentu, 

pH dapat berubah. 

b) Hanya cocok untuk jenis tanaman yang tidak memerlukan banyak 

air. Hal ini disebabkan oleh kemampuan kapiler sumbu dalam 

menyalurkan nutrisi bersifat terbatas. 

Instralasi Hidroponik Sistem Wick  

1. Siapkan Bahan dan Alat 

     Untuk memulai, Anda akan memerlukan botol bekas air min-

eral berukuran 300 mL. Potong botol tersebut secara horizontal di 

tengahnya hingga terbagi menjadi dua bagian, yaitu bagian atas 

dan bawah. 

2. Persiapkan Bagian Bawah Botol  

    Pada bagian bawah botol yang telah dipotong, buatlah lubang 

kecil berdiameter 1 cm sekitar 5 cm di atas dasar botol. Lubang ini 

tidak hanya memungkinkan pengaturan aliran air, tetapi juga sir-

kulasi udara yang penting bagi akar tanaman. Hal ini meningkat-

kan penyerapan nutrisi yang lebih baik. 

3.  Persiapkan Bagian Atas Botol  

    Pada bagian atas botol yang telah dipotong, buatlah lubang di 

leher botol. Pastikan lubang ini cukup besar karena akan 

digunakan untuk memasukkan sumbu. Selain itu, pencahayaan 

yang cukup membantu pertumbuhan tanaman. Anda dapat 
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menambahkan lapisan bening pada lubang ini untuk meningkatkan 

penyerapan cahaya. 

4. Pasang Sumbu 

    Ambil sumbu, yang dapat berupa kain flannel selebar 2-3 cm 

atau sumbu kompor, dan pastikan pasangannya berada di lubang 

di tutup botol. Pastikan sumbu tersebut terpasang dengan baik dan 

mencapai air di bagian bawah botol untuk memastikan nutrisi yang 

cukup. 

5. Gabungkan Bagian Atas dan Bawah Botol 

     Pasang bagian atas botol secara terbalik ke bagian bawah botol 

sehingga leher botol berada di tengah-tengah. Ini akan membentuk 

sistem wick yang akan mengalirkan air nutrisi ke media tanam 

secara merata. 

6. Isi dengan Air Nutrisi 

     Isikan botol bagian bawah dengan air nutrisi hingga setinggi 

lubang yang telah Anda buat di langkah pertama. Pastikan air ini 

selalu tersedia untuk tanaman Anda, dan gunakan campuran nu-

trisi yang sesuai dengan jenis tanaman yang Anda tanam. 

7. Tanam Bibit Tanaman 

     Masukkan media tanam, seperti sekam bakar dan cocopeat, ke 

dalam bagian atas botol. Lalu, tanam bibit tanaman Anda di media 

tanam tersebut dengan cermat. Pastikan untuk menyiramnya 

dengan air nutrisi secara berkala sesuai dengan kebutuhan tana-

man. 

8. Penempatan Botol 

     Letakkan botol di tempat yang terlindung dari hujan namun 

tetap mendapatkan sinar matahari yang cukup untuk pertumbuhan 

tanaman Anda. Sistem Wick akan terus menyediakan nutrisi yang 

diperlukan tanpa perlu perawatan harian yang intensif. 
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Gambar 2. 4 Hidroponik Sistem Wick 

( Sumber : Dokumentasi Pribadi ) 

2.5  Konsep Pertumbuhan Tanaman  

Konsep pertumbuhan tanaman pakcoy hidroponik mengacu pada 

budidaya pakcoy tanpa menggunakan tanah, melainkan memanfaatkan laru-

tan nutrisi yang dialirkan ke akar tanaman. Sistem ini memungkinkan per-

tumbuhan yang lebih cepat dan hasil yang lebih besar dibandingkan budi-

daya konvensional, serta efisien dalam penggunaan lahan dan air.Berikut 

adalah beberapa konsep dan faktor penting dalam pertumbuhan pakcoy hi-

droponik: 

a. Media Tanam 

• Rockwool: Media tanam yang paling populer untuk hidroponik. 

Ringan, steril, dan memiliki kemampuan menahan air serta aerasi 

yang baik. Sangat cocok untuk penyemaian bibit. 

• Arang Sekam: Merupakan hasil pembakaran sekam padi. Memiliki 

sifat porous, ringan, dan aerasi yang baik. Bisa digunakan sebagai 

media tunggal atau campuran.Cocopeat (serbuk sabut kelapa): 

Memiliki kemampuan menyerap dan menyimpan air yang tinggi, 

serta pH yang cocok untuk tanaman (sekitar 5.0-6.8). Cocopeat juga 

sering digunakan sebagai media campuran. 

• Pecahan Bata: Dapat dijadikan alternatif media tanam hidroponik. 

Mudah didapat dan dapat digunakan kembali. 
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• Sabut Kelapa dan Sabut Pinang: Setelah dihilangkan zat taninnya 

(dengan dicuci bersih), dapat digunakan sebagai media tanam, 

bahkan dapat dikombinasikan dengan akar pakis atau kapas. 

• Pasir: Dapat digunakan sebagai media tanam hidroponik, sering 

dikombinasikan dengan media lain seperti arang sekam. 

                          (Manullang,2019:267) 

b. Nutrisi  

1. Unsur Hara Penting dalam Hidroponik 

    Tanaman, termasuk pakcoy, membutuhkan 16 unsur hara penting 

untuk tumbuh dan berkembang. Pada hidroponik, 13 dari 16 unsur 

hara ini harus disediakan melalui larutan nutrisi (Alviani,P. 

2015:360). 

Unsur Hara Makro (Dibutuhkan dalam Jumlah Besar) 

• Nitrogen (N): Penting untuk pertumbuhan vegetatif (daun 

dan tunas baru), serta pembentukan klorofil. 

• Fosfor (P): Berperan dalam perkembangan akar, pemben-

tukan bunga dan biji, serta transfer energi. 

• Kalium (K): Mendukung proses fotosintesis, transportasi 

nutrisi, ketahanan terhadap penyakit, dan kualitas 

buah/sayuran. 

• Kalsium (Ca): Penting untuk kekuatan dinding sel, perkem-

bangan akar, dan titik tumbuh tanaman. 

• Magnesium (Mg): Komponen utama klorofil dan berperan 

dalam proses fotosintesis. 

• Sulfur (S): Dibutuhkan dalam pembentukan protein dan vit-

amin. 

(Alviani, P. 2015:360) 

      Unsur Hara Mikro (Dibutuhkan dalam Jumlah Kecil) 

Meskipun sedikit, unsur mikro sangat vital dan kekurangannya   

dapat menghambat pertumbuhan tanaman. 
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• Besi (Fe): Penting untuk pembentukan klorofil dan proses 

respirasi. 

• Mangan (Mn): Mengaktifkan enzim dan berperan dalam 

fotosintesis. 

• Boron (B): Membantu mobilitas gula dan kalsium, serta 

perkembangan sel. 

• Seng (Zn): Penting untuk pembentukan klorofil dan aktivi-

tas fotosintesis. 

• Tembaga (Cu): Mengaktifkan enzim dan mendukung per-

tumbuhan. 

• Molibdenum (Mo): Dibutuhkan untuk fiksasi nitrogen. 

• Klorin (Cl): Membantu peran nutrisi lain dalam proses sin-

tesis dan keseimbangan air. 

(Alviani, P. 2015:360) 

Jenis Nutrisi Hidroponik yang Umum Digunakan 

1. Nutrisi AB Mix  

     Nurtrisi AB Mix adalah jenis nutrisi yang paling umum 

dan direkomendasikan untuk hidroponik. Disebut AB Mix 

karena terdiri dari dua bagian terpisah (larutan A dan laru-

tan B) yang mengandung unsur makro dan mikro dalam 

formulasi yang seimbang. Pemisahan ini bertujuan untuk 

mencegah pengendapan unsur-ara tertentu jika dicampur 

langsung dalam konsentrasi tinggi (Megsari. et.al,2020:51) 

2. Pupuk NPK  

    Pupuk NPK adalah adalah pupuk majemuk yang 

mengandung tiga unsur sekaligus. Unsur ini merupakan 

gabungan dari pupuk tunggal, yaitu N (Nitrogen), P (Phos-

pat), dan, K (Kalium). Gabungan dari ketiga unsur inilah 

yang membuat pupuk ini disebut NPK.Selain ketiga unsur 

hara makro, pupuk NPK juga mengandung 2 unsur hara 

mikro. Unsur-unsur yang terdapat dalam pupuk NPK dapat 
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membantu pertumbuhan vegetatif, pertumbuhan akar, dan 

pembungaan ( Lukmanasari, P,2022:89). 

3. Pupuk Organik Cair  

     POC bisa menjadi alternatif nutrisi hidroponik, teru-

tama bagi yang ingin budidaya organik. POC bisa dibuat 

sendiri dari bahan-bahan alami seperti urin ternak, sisa 

sayuran, atau bonggol pisang melalui proses fermentasi  

(Marginingsih, el.al,2018:96). 

4. Ekstrak Tumbuhan  Akar Eceng Gondok  

     Eceng gondok, termasuk akarnya, kaya akan unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman. Ketika diolah menjadi ekstrak 

(misalnya melalui fermentasi untuk POC), unsur-unsur ini 

menjadi lebih tersedia bagi tanaman: 

• Nitrogen (N): Eceng gondok memiliki kandungan 

protein yang cukup tinggi (antara 12-18%), yang 

menunjukkan ketersediaan Nitrogen yang baik. Ni-

trogen sangat esensial untuk pertumbuhan vegetatif 

(daun dan batang) dan pembentukan klorofil. 

• Fosfor (P): Unsur ini penting untuk perkembangan 

akar, pembentukan bunga dan biji, serta transfer 

energi dalam tanaman. 

• Kalium (K): Kalium berperan dalam berbagai 

proses fisiologis tanaman, termasuk fotosintesis, 

transportasi nutrisi, dan peningkatan ketahanan ter-

hadap penyakit. 

• Kalsium (Ca): Meskipun seringkali tidak menjadi 

fokus utama dalam analisis NPK, Kalsium juga ada 

dalam eceng gondok dan penting untuk kekuatan 

dinding sel dan perkembangan akar. 

• Magnesium (Mg): Komponen kunci klorofil, Mag-

nesium sangat penting untuk proses fotosintesis. 
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• Sulfur (S): Dibutuhkan untuk pembentukan protein 

dan vitamin. 

• Unsur Hara Mikro: Eceng gondok juga mengan-

dung unsur hara mikro seperti Besi (Fe), Mangan 

(Mn), Boron (B), Seng (Zn), Tembaga (Cu), dan 

Molibdenum (Mo). Unsur-unsur ini, meskipun 

dibutuhkan dalam jumlah kecil, sangat vital untuk 

berbagai fungsi enzimatis dan metabolisme tana-

man. 

(Sagita, E. R., & Rahayu, 2022:323) 

c. Lingkungan Tumbuh 

1. Suhu  

      Suhu pada pagi, siang dan malam hari tentunya akan berlainan, 

dengan suhu yang baik untuk pertumbuhan pakcoy banyak ditanam 

pada suhu 15℃-30°C dan membutuhkan kadar pH 6-7. Namun 

umumnya setiap tanaman memiliki kisaran toleransi terhadap suhu. 

Suhu terlalu tinggi dapat disebabkan karena cekaman panas 

matahari dan rendahnya curah hujan di lingkungan penelitian. Suhu 

tinggi maupun rendah dapat mengganggu kerja enzim dalam proses 

metabolisme tumbuhan.( Syakur,2013:196) 

2. Kelembaban Udara 

    Rentang kelembaban udara relatif (RH) yang paling optimal un-

tuk pertumbuhan pakcoy adalah antara 60% hingga 80%. 

• 70% - 80% RH: Ini adalah rentang yang sangat baik untuk 

sebagian besar tanaman daun, termasuk pakcoy. Pada 

kelembaban ini, transpirasi (penguapan air dari daun) ber-

langsung efisien tanpa menyebabkan tanaman terlalu stres 

karena kehilangan air, dan penyerapan nutrisi berjalan opti-

mal. 

• 60% - 70% RH: Masih merupakan rentang yang dapat 

diterima dan baik untuk pertumbuhan pakcoy (Haryanto, 

et.al,2018:67). 
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3. Intensitas Cahaya  

      Intensitas cahaya matahari cukup tinggi, maka akan 

berpengaruh terhadap suhu di sekitar tanaman menjadi lebih tinggi. 

Hal ini akan mengakibatkan laju respirasi dan kecepatan proses 

biokimia dalam fotosintesis menjadi berlangsung lebih cepat jika 

dibandingkan dengan kondisi yang memiliki intensitas cahaya 

matahari jauh lebih rendah. Intensitas cahaya yang tinggi 

meningkatkan laju transpirasi yang dapat mengakibatkan 

kandungan air dan juga hasil fotosintesis tidak dapat tersebar 

dengan optimum pada seluruh bagian tanaman. Hal ini serupa 

dengan pernyataan (Sudomo,2029:100) intensitas cahaya yang 

terlalu tinggi akan mempengaruhi aktivitas stomata dan 

menghambat transportasi hasil fotosintesis sehingga menghambat 

pertumbuhan tanaman, sedangkan suhu yang rendah akan 

menghambat aktivitas fotosintesis. 

4. Oksisgen  

       Akar tanaman juga membutuhkan oksigen. Dalam sistem 

hidroponik, oksigen bisa disediakan melalui aerator (pompa udara) 

pada tandon nutrisi, atau dengan memastikan sirkulasi air yang baik 

pada sistem seperti NFT (Manullang,2019:280). 

 

 



 

24 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Definisi Operasional  

Untuk menghindari berbagai penafsiran terhadap definisi yang digunakan 

dalam penelitian ini,maka diberikan penjelasan masing -masing variable 

berikut : 

3.1.1  Pemberian Ekstrak Akar Tumbuhan Eceng Gondok 

    Pemberian ekstrak akar tumbuhan eceng gondok merupakan pem-

berian nutrisi pada hidroponik yang menggunakan ekstrak akar eceng 

gondok yang telah disimpan 1 hari. Ekstrak akar eceng gondok ini ber-

peran sangat penting bagi pertumbuhan tanaman pakcoy seperti pada 

tinggi tanaman,jumlah daun dan berat basah. 

3.1.2 Pertumbuhan Tanaman Pakcoy dan Hasil Tanaman pakcoy  

          Pertumbuhan tanaman dan hasil tanaman pakcoy adalah tinggi 

tanaman (cm), jumlah daun dan berat basah (gram) sampai periode 30- 

45 hari. 

3.1.3 Sistem Hidroponik Sistem Wick 

            Hidroponik sistem wick adalah salah satu metode hidroponik 

yang sederhana, yang dapat digunakan oleh pemula. Pada sistem 

hidroponik ini menggunakan sumbu sebagai penghubung antara 

nutrisi dengan bagian perakaran pada media tanam. Sumbu tersebut 

akan menjulur ke dalam wadah berisi larutan nutrisi hidroponik. Melalui 

prinsip kapilaritas, larutan nutrisi akan secara otomatis terserap naik 

melalui sumbu dan membasahi media tanam dapat menyerap nutrisi. 

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penetitian 

eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap ( RAL ). Metode 

penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu metode yang bertujuan untuk 

membuat gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang 

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut serta penampilan dan hasilnya (Arikunto, 2006). 
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Tabel 3. 1 Tata Letak Sampel 
             

 

 

 

 

Keterangan :                                                                 

A – E  : Perlakuan                                  I – V : Pengulangan 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi pada penelitian ini yaitu kecambah tanaman pakcoy (Bras-

sica rapa L.) sebanyak 100 benih pakcoy. 

3.3.2 Sampel 

Sampel yang diambil yaitu kecambah tanaman pakcoy yang berusia 

7-10 HSS (Hari Setelah Semai) dari hasil penyemaian dan untuk jumlah 

sampelnya dihitung dengan perhitungan ulangan minimum , rumusnya 

yaitu : 

( t-1 ) (r-1) ≥ 15 

                                                 ( 5-1 ) (r-1 ) ≥ 15 

                                                 4( r-1 ) ≥ 15 

r-4 ≥ 15 

4r ≥ 15 + 4 

4r ≥ 19 

r ≥ 4,75 = 5 

            Jumlah sampel 5 x 5 = 25 Sampel 

   Sehingga penelitian ini karena terdapat 5  perlakuan dan mendapatkan 

ulangan sebanyak 5 kali, maka dihasilkan 25 sampel tanaman pakcoy. 

 

A2 B3 C3 D4 E4 

  C1 D2 E1 A1 B1 

B4 A4 D1 E5 C1 

E3 C4 A3 B5 D3 

D5 E2 B2 C2 A5 
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3.4 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret – April  2025, yang 

bertempat diteras rumah  dengan insensitas cahaya 30℃ Kecamatan 

Tarogong Kaler Kelurahan Pananjung Kampung Dukuh. 

3.5 Alat dan Bahan 

3.5.1 Alat yang digunakan 

       Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel.3.2  :  

Tabel 3. 2 Alat -Alat yang Digunakan dalam penelitian 
No Nama Alat Spesifikasi Jumlah 

1 Baki 45 cm  25 cm Plastik 3 Pcs 

2 Sumbu planel Kain berserat wol 20 Pcs 

3 Suntikan Plastic 1 Pcs 

4 Gelas ukur Plastic 1 Pcs 

5 Baskom 2 L 2 Pcs 

6 Pengaduk Plastic 1 Pcs 

7 Pisau Stainless 1 Pcs 

8 TDS meter Plastic 1 Pcs 

9 Label Kertas 3 Pcs 

10 HVS Kertas 20 Pcs 

11 Lakban Plastic 1 Pcs 

12 Buku Kertas 1 Pcs 

13 Penggaris Plastic 1 Pcs 

14 Timbangan digital Plastic atau stainles 1 Pcs 

15 Kamera HP 1 Pcs 

16 Botol 600 ml Plastic 25 Pcs 

17 Solder Logam 1 Pcs 

18 Pulpen / Pensil Plastic / kayu 1 Pcs 

19 Gunting  Stanless 1 Pcs 

20  Blander  Kaca  1 Pcs 

21 Lap Kain 1 Pcs 

22  Lux Meter  Plastic  1 Pcs 

23 Sling  Besi 1 Pcs 

 

3.5.2 Bahan yang digunakan 

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel 3.3: 
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Tabel 3. 3 Bahan – Bahan yang Digunakan Dalam Penelitian 
No Nama Bahan Spesifikasi Jumlah 
1 Benih Pakcoy Benih 100 Pcs 
2 Rockwool Batu Bara 6 Pcs 
3 AB Mix Nutrisi 3 L 
4 Akar Eceng Gondok Akar 3 Kg 
5 Air  3L 

3.6 Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 

3.6.1 Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif. Data kuntitatif yang berupa angka yang menunjukan 

pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy. 

3.6.2 Analisis Data 

       Analisis data yang digunakan yaitu uji statistika dan harus memenuhi 

syarat yaitu normalitas dan homogenitas data. Data diolah menggunakan 

bantuan software SPSS 27 for windows. Uji normalitas data bertujuan untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh dari hasil penelitian ini berdistribusi 

normal atau tidak berdistribusi normal. Hal ini akan menentukan jenis uji 

statistik yang digunakan di tahap  selanjutnya, apakah uji statistik yang 

digunakan uji parametrik atau non parametrik. Jika sebaran data 

berdistribusi normal, maka selanjutnya menggunakan perhitungan statistika 

parametrik. Sebaliknya, jika sebaran data tidak berdistribusi normal maka 

menggunakan perhitungan statistika non parametrik. Berikut adalah 

beberapa instrumen statistik yang kemungkinan besar akan digunakan untuk 

menganalisis data hasil penelitian:  

1) Uji Prasyarat  

a) Uji Normalitas Data (Saphiro-Wilk)  

Tujuan dari dilakukannya uji normalitas data adalah 

untuk melihat apakah data hasil pengamatan berdistribusi 

normal atau tidak. Dimana, jika data berdistribusi normal 

maka akan dilanjutkan analisis statistik secara parametrik. 

Namun jika salah satu kelompok data/keseluruhannya tidak 

berdistribusi normal maka akan dilakukan analisis statistik 
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secara non-parametrik. Uji normalitas akan dilakukan 

dengan bantuan SPSS melalui uji Saphiro-Wilk. Berikut 

adalah langkah-langkahnya:  

1. Menyiapkan lembar data  

2. Memilih Anylzye, Descriptive Statistics, Explore  

3. Menginputkan variabel yang akan dianalisis ke kotak 

Dependent List (untuk variabel terikat) dan ke Factor 

List (untuk variabel bebas).  

4. Mencentang kotak Normality plots with test, lalu mem-

ilih Continue dan Ok.  

Catatan : disini menggunakan uji normalitas dengan uji 

Saphiro-Wilk karena jumlah  data hasil pengamatannya ku-

rang dari 50 sampel, dengan kriteria pengujian :  

Jika nilai sig. > α (0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima  

Jika nilai sig. < α (0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak  

(Sundayana, 2020)  

b) Uji Homogenitas  

Tujuan dilakukannya uji homogenitas adalah untuk 

melihat apakah beberapa varian populasi dari data penelitian 

adalah sama atau tidak. Kemudian, salah satu cara untuk 

menentukan homogenitas dapat menggunakan rumus Bart-

lett, melalui  bantuan SPSS. Berikut adalah langkah-

langkahnya:  

1. Menyiapkan Lembar Data  

2. Memilih Compare Means-One Way ANOVA  

3. Menginputkan variabel yang akan dianalisis ke kotak  

Dependent List (untuk variabel terikat) dan ke Factor 

List  (untuk variabel bebas).  

4. Memilih Options-Checklist Homogenity of Variance 

test-Ok. Adapun kriteria pengujian dengan taraf 
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signifikansi 0,05 atau 5% adalah :  

Jika nilai sig. > α (0,05) maka H0 ditolak dan Ha 

diterima  

Jika nilai sig. < α (0,05) maka H0 diterima dan Ha di-

tolak  

(Sundayana, 2020)  

c) Uji Hipotesis  

Tujuan dari dilakukannya uji hipotesis adalah untuk 

mengetahui signifikansi perbedaan rata-rata dari antar setiap 

kelompok sampel satu dengan yang lainnya. Uji hipotesis 

pada skripsi ini melibatkan jenis statistik yaitu, statistik par-

ametrik dengan menggunakan uji ANOVA. Perlu dicatat 

bahwa, uji ANOVA hanya dilakukan jika data sebelumnya 

berdistribusi secara normal. Disini, uji statistik parametrik 

yang digunakan adalah uji ANOVA. Berikut adalah 

langkah-langkahnya:  

a.  Uji ANOVA  

Berikut adalah langkah-langkah dari uji ANOVA:  

1. Menyiapkan lembar kerja, dengan membuat dua 

variabel. 

2.  Melakukan analisis dengan memilih Analyze 

Compare Means – One Way ANOVA  

3. Menginputkan variabel yang akan dianalisis ke 

kotak Dependent List (untuk variabel terikat) dan 

ke Factor List (untuk variabel bebas)  

4. Memilih Option, kemudian checklist Descriptive 

dan Homogeneity-of-Variance box  

Adapun kriteria pengujian dengan taraf signif-

ikansi 0,05 atau 5% adalah :  

Jika nilai sig. > α (0,05) maka Ha ditolak dan H0 

diterima  
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Jika nilai sig. < α (0,05) maka Ha diterima dan H0 

ditolak  

                                                 (Sundayana, 2020)  

b. uji lanjut ANOVA dengan menggunakan uji Duncan, 

dilakukan dengan cara:  

1. Mempersiapkan lembar kerja yang sudah dibuat 

sama seperti di uji ANOVA  

2. Melakukan analisis dengan memilih Analyze Com-

pare Means – One Way ANOVA  

3. Memilih kotak Posshoc dan checklist Duncan, klik 

continue-Ok. 

                                                                                                     (Sundayana, 2020) 

3.7 Prosedur Penelitian  

3.7.1 Tahap – Tahap  Persiapan 

                       Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu : 

a. Tahap Persiapan 

   Pada tahap ini dilakukan pengajuan judul, studi literatur, 

menyusun proposal, dan persiapan alat dan bahan. 

b. Tahap Pelaksanaan  

1) Pengambilan Sampel 

          Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

akar eceng gondok yang segar. Pengambilan eceng gondok 

diambil di Kecamatan Tarogong Kaler Kelurahan Pananjung 

Kampung Dukuh. 

2) Pembuatan Hidroponik  Sistem Wick  

         Menyiapkan botol bekas Potong botol menjadi dua 

bagian lubangi tutup botol untuk memudahkan sumbu 

kompor, Hubungkan kedua bagian botol dengan kain flannel, 

tuangkan air ekstrak akar eceng gondok dan AB mix ke 

bagian bawah botol lalu masukkan media tanam ke bagian 

atas botol, masukkan bibit tanaman ke dalam media tanam 

dan berikan perawatan secara berkala. 
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3) Tahap Pembuatan Ekstrak Akar Eceng Gondok  

     Akar eceng gondok dipilih yang segar tidak busuk, akar 

dicuci dengan bersih, akar eceng gondok dijemur selama 1-3 

hari, 2 kg akar eceng gondok yang telah kering lumatkan akar 

eceng gondok dengan menggunakan blender dengan 

menggunakan air 1 liter, mendiamkan bubur akar eceng 

gondok selama 1 malam, menyaring dan peras akar eceng 

gondok yang telah didiamkan, setelah disaring bubur akar 

eceng gondok menghasilkan 1 liter air eceng gondok yang te-

lah diperas dan larutkan sari akar eceng gondok dengan air 

dengan perbandingan 1: 10, jadi untuk pembuatan ekstrak 

akar eceng gondok dari 1 kg akar eceng gondok men-

gahasilkan 1 liter sari akar eceng gondok yang telah dilarut-

kan, setelah itu larutkan ekstrak akar eceng gondok dengan 

perbandingan 1 liter ekstrak akar eceng gondok  : 10 liter air 

menghasilkan yaitu 11 liter  untuk 1 minggu pemakaian. 

4) Penyemaian 

          Benih pakcoy disemai diatas rockwool yang sudah 

dibasahi sebnyak 5 benih disetiap potongan. Setelah itu, 

benih yang sudah disemai disemprot  menggunakan air. 

Setelah tanaman berumur 7-9 hari sampai semua berdaun 2, 

maka siap untuk dipindahkan untuk jumlah penyemaian ber-

jumlah 100 benih lalu dipilih benih yang bagus dan sehat 

dengan jumlah 25 benih untuk ditanamkan pada hidroponik. 

5) Aplikasi Pada Tanaman 

        Benih yang siap dipindahkan kedalam botol yang sudah 

menggunakan sistem wick dengan menggunakan kain flannel 

didalam botolnya, Setelah itu diberikan sari akar eceng 

gondok dan AB mix. 

Pemberian ekstrak akar eceng gondok yaitu: 

• AB mix   1.500 mL  

• Ekstrak Akar Eceng Gondok 375 mL+ 1.125 mL 
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• Ekstrak Akar Eceng Gondok 750 mL + AB mix 750 mL 

• Ekstrak Akar Eceng Gondok 1.125 mL + AB mix  375 

mL 

• Ekstrak Akar Eceng Gondok 1.500 Ml 

                                                            (Kamila, et.al.,2022) 

6) Pemeliharaan dan Pemanenan 

     Pemeliharaan tanaman pakcoy dilakukan untuk menjaga 

kondisi tanaman. Pemeliharaan dilakukan dengan 

menambahkan ekstrak akar eceng gondok dan AB mix 

perminggunya. Pemanenan tanaman pakcoy dilakukan saat 

tanaman pakcoy berumur 35 hari setelah pindah tanam 

dengan menggukur parameter saat panen. 

7) Analisis Data 

    Teknik analisis data memakai Analysis of Variance 

(ANOVA). Uji anova perhitungan untuk data yang 

dilakukan secara eksperimen dan dirancang atau pada 

kasus dimana data dikumpul pada variabel yang terkontrol. 

Dilanjutkan uji nilai tengah dengan menggunakan uji 

Duncan. 

c. Tahap Akhir 

a) Melakukan pengamatan setiap 7 hari sekali untuk mengukur 

pertumbuhan tinggi tanaman (cm) dan jumlah daun 

b) Melakukan penimbangan hasil panen berat segar (gram) 

tanaman pakcoy pada umur 35 hari  setelah tanam. 

c) Tahap mengolah dan menganalisis data dengan melakukan 

perhitungan secara statistik.  

d) Menarik kesimpulan. 



33 

 

 

3.8 Alur Penelitian 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Temuan  

Penelitian yang telah dilakukan dengan variabel ketergantungan pada 

penelitian ini yaitu pertumbuhan pada tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) dan 

variabel bebas yaitu pemberian ekstrak akar tanaman eceng gondok sebagai nu-

trisi dengan konsentrasi yang berbeda (AB mix 1.500 mL ( Kontrol ), ekstrak 

akar eceng gondok 375 mL+ AB mix 1.125 mL, ekstrak akar eceng gondok 750 

mL+ AB mix 750 mL, ekstrak akar eceng gondok 1.125 mL+ AB mix 375 mL, 

ekstrak akar eceng gondok 1.500 mL   ), maka peneliti ingin mengetahui apakah 

terdapat pengaruh pemberian ekstrak akar tumbuhan eceng gondok serta berapa 

konsentrasi yang paling efektif untuk pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica 

rapa L.). Parameter yang diteliti yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah helai daun, 

dan berat segar tanaman pakcoy (gram). Waktu pengamatan pada penelitian ini 

yaitu selama 35 hari (sampai panen) dihitung dari mulai persemaian.Penelitian 

ini menghasilkan data berupa pertambahan tinggi tanaman pakcoy, jumlah helai 

daun,serta berat segar tanaman  pakcoy (Brassica rapa L.). 

4.1.1 Pengaruh Tumbuhan  Akar Eceng Gondok Terhadap Tinggi Tanaman 

Pakcoy ( Brassica Rapa L. ) Secara Hidroponik Dengan Sistem Wick  

Pengamatan tinggi tanaman pakcoy dilakukan setiap 7 hari yaitu pada 

7 sampai 35 hari setelah tanam (hst). Data hasil pengamatan tinggi tana-

man pakcoy dengan memberikan 5 perlakuan dan 5 kali berulang. Kese-

luruhan hasil pengamatan yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel 

yang diperoleh dari nilai rata-rata tinggi tanaman  pakcoy selama 35 hari 

dari setiap perlakuan dan pengulangannya. 
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                  Tabel 4. 1 Nilai Rata- Rata Tinggi Tanaman Tiap Perlakuan (Cm) 

( Rata – rata dari 5 pengulangan ) 

 

Perlakuan  Umur ( hst/cm)  

7 

hst 

14 

hst 

21 

hst 

28 

hst 

35 hst  

1 ( AB mix 1.500 mL) 6,7 9,68 10,1 10,5 11,86 

2( Ekstrak 375 mL+ AB mix 

1.125 mL ) 8,54 10,04 13,82 16,18 19,16 

3 ( Ekstrak 750 mL + AB mix 

750 mL) 9,16 12,18 16,4 18,9 20,32 

4 ( Ekstrak 1.125 mL + AB 

mix 375 mL) 6,26 8,78 11,74 13,22 15,02 

5 ( Ekstrak 1.500 mL ) 7,32 8,24 8,72 9,2 10,4 

 

     Tabel 4.1 yang menunjukan rata-rata tinggi tanaman tiap perlakuan 

(cm) berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa perlakuan 3 dengan 

rata rata 76,96 cm menunjukan nilai yang paling baik, namun pada perla-

kuan  2  dengan rata rata 67,74 cm dan perlakuan 4 dengan rata rata 55,02 

cm  lebih baik dibanding dengan perlakuan 1 dengan rata rata 48,84 cm  

dan perlakuan dengan rata rata 43,88 cm. 

      Tabel 4. 2 Deskripsi Tinggi Tanaman Pakcoy ( Brassica rapa L.) 35 hst 
Perlakuan  N Mean Minimum maximum Std. Devi-

asi Sampel  

1 ( AB mix 1.500 mL) 5 11,52 10,80 12,50 0,71204 

2( Ekstrak 375 mL+ 

AB mix 1.125 mL ) 

5 14,00 12,00 16,00 1,58114 

3 ( Ekstrak 750 mL + 

AB mix 750 mL) 

5 20,36 19,80 20,90 0,48270 

4 ( Ekstrak 1.125 mL + 

AB mix 375 mL) 

5 17,40 17,00 18,00 0,42426 

5 ( Ekstrak 1.500 mL ) 5 10,98 10,00 12,00 0,90940 

 

Data statistik tabel 4.2  diperoleh dari nilai rata-rata tinggi tanaman 

pakcoy pada 35 hst (Lampiran 1) untuk setiap pengulangan dari masing-

masing perlakuan. Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat dijabarkan 

bahwa pada perlakuan 1 (AB mix 1.500 mL) dari setiap pengulangan 

memiliki nilai minimum 10,80  cm dan nilai maksimum 12,50 cm. Pada 
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perlakuan 2 (Ekstrak 375 mL + AB Mix 1.125 mL) dari setiap pengulan-

gan memiliki nilai minimum 12,00 cm dan nilai maksimum 16,00 cm. 

Pada perlakuan 3 (Ekstrak 750 mL + AB Mix750 mL) memiliki nilai min-

imum 19,80 cm dan nilai maksimum 20,90 cm. Pada perlakuan 4 (Ekstrak 

1.125 mL+ AB Mix 375 mL memiliki nilai minimum 17,40 cm dan nilai 

maksimum 17,00 cm dan pada perlakuan 5 (Ekstrak 1.500 mL) memiliki 

nilai minimum 10,00 cm dan nilai maksimum 12,00. 

Selanjutnya setelah dilakukan deskripsi statistik, dilakukan uji statis-

tik normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang di-

peroleh dari penelitian yang telah dilakukan berdistribusi normal atau tidak 

berdistribusi normal. Hal ini dilakukan untuk menentukan uji statistik yang 

akan digunakan selanjutnya. Jika data yang diperoleh berdistribusi normal 

maka uji statistik selanjutnya dapat menggunakan perhitungan statistik 

parametrik, namun jika data yang diperoleh tidak berdistribusi normal 

maka uji statistik selanjutnya dapat menggunakan perhitungan statistik 

non parametrik. Uji normalitas data yang digunakan yaitu uji Shapiro-

Wilk, karena data atau sampel yang digunakan pada penelitian ini kurang 

dari 50 (Sundayana, 2018: 82). 

Data yang akan diuji menggunakan SPSS 27.0 for windows untuk se-

tiap perlakuan pertumbuhan tanaman  pakcoy berupa tinggi tanaman yaitu 

data tinggi tanaman pada 35 hst. Kenormalan data dianalisis secara statis-

tik, adapun hipotesis pengujian normalitas tinggi tanaman  pakcoy adalah 

sebagai berikut :  

              HO  : Tinggi tanaman pakcoy tidak berdistribusi normal  

Ha :  Tinggi tanaman pakcoy berdistribusi normal 

Dengan menggunakan uji shapiro-wilk pada taraf 5% atau 0,05, maka 

kriteria pengujiannya yaitu : 

              Jika nilai sig. >  ( 0,05) maka Ha diterima Ho ditolak  

              Jika nilai sig. >  ( 0,05) maka Ha ditolak Ho diterima 
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Tabel 4. 3 Uji Normalitas Tinggi Tanaman Pakcoy 

Perlakuan  Shapiro-Wilk 

statistic Df Sig. 

1 ( AB mix 1.500 mL) 0,910 4 0,468 

2( Ekstrak 375 mL+ AB mix 

1.125 mL ) 

0,987 4 0,967 

3 ( Ekstrak 750 mL + AB mix 

750 mL) 

0,916 4 0,507 

4 ( Ekstrak 1.125 mL + AB mix 

375 mL) 

0,927 4 0,577 

5 ( Ekstrak 1.500 mL ) 0,840        4 0,166 

a. Liliefors Significance Correction  

 

     Kriteria untuk uji shapiro-wilk pada tabel 4.3  adalah Ha diterima dan Ho 

ditolak jika nilai sig. >  ( 0,05). Berdasarkan tabel hasil uji shapiro-wilk di 

atas, semua data hasil perhitungan menunjukan nilai signifikasi > ( 0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima Ho ditolak, berarti data hasil 

pengamatan mengenai tinggi tanaman  pakcoy yang telah dilakukan mem-

iliki nilai berdistribusi normal. 

Berdasarkan data hasil pengamatan tabel 4.3 yang menunjukkan bahwa 

data berdistribusi normal, maka pengujian statistik selanjutnya yaitu uji ho-

mogenitas data. Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui apakah 

sebaran data hasil pengamatan memiliki variasi homogen atau tidak. Ho-

mogenitas data tinggi tanaman pakcoy dianalisis secara statistik, adapun 

hipotesis pengujian nilai homogenitas data tinggi tanaman  pakcoy adalah 

sebagai berikut : 

HO  :  Nilai tinggi tanaman pakcoy varians tidak homogen  

Ha :   Nilai tinggi tanaman pakcoy varians homogen 

              (Sundayana, 2018) 
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Tabel 4. 4 Uji Homogenitas Tinggi Tanaman 
Levere Statistic  df1 df2 Sig. 

Tinggi 

Tanaman  

Based On Mean  3,284 4 20 0,032 

Based On Median  1,993 4 20 0,134 

Based On Median 

and With Ad-

justed  

1,993 4 11.626 0,162 

Based On 

Trimmed Mean  

3,264 4 20 0,033 

 

Berdasarkan tabel 4.4  hasil output mengenai homogenitas varians 

dengan menggunakan uji lavene, dengan diperoleh nilai sig = 0,032. Meru-

juk kriteria pengujian : Jika sig> (0,05), maka H, diterima dan Ho ditolak, 

Karena nilai sig = 0,032  >  (0,05) maka dapat dikatakan data tinggi tanaman 

pakcoy memiliki varians yang homogen. 

Karena syarat uji sudah memenuhi yaitu sebaran data yang diperoleh 

berdistribusi normal dan bervarians homogen, maka pengujian selanjutnya 

yaitu uji hipotesis perbedaan nilai dari setiap perlakuan dengan 

menggunakan uji statistik parametrik berupa uji Anova. Adapun rumusan 

hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya sebagai berikut: 

       Ho:  Tidak terdapat pengaruh pemberian ekstrak akar tumbuhan eceng 

gondok dengan konsentrasi yang berbeda terhadap tinggi tanaman 

pakcoy (Brassica rapa L.) secara hidroponik dengan sistem wick. 

        Ha:  Terdapat pengaruh pemberian ekstrak akar tumbuhan eceng gondok 

dengan konsentrasi yang berbeda terhadap tinggi tanaman pakcoy 

(Brassica rapa L.) secara hidroponik dengan sistem wick. 

        Dalam pengujian hipotesis dengan menggunakan uji Anova, taraf sig-

nifikan yang digunakan yaitu 5% atau 0,05 dengan kriteria pengujiannya 

sebagai berikut : 

Jika nilai sig. >  (0,05) maka Ha ditolak dan Ho diterima 

Jika nilai sig. <  (0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak 
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                    Tabel 4. 5 Hasil Uji Anova Terhadap Tinggi Tanaman Pakcoy 

 Sum of 

squares 

Df  Mean 

squre 

F Sig. 

Between 

groups  

318,254 4 79,564 93,670 <,001 

Within grups 16,988 20 0,849   

Total  335,242 24    

 

Berdasarkan hasil output tabel 4.5 , mengenai uji Anova diperoleh nilai 

sig. = 0,001 . Merujuk pada kriteria pengujian : jika nilai sig. <  (0,05) maka 

Ha diterima dan Ho ditolak. Karena nilai sig. = 0,001 <  (0,05) maka Ha 

diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh 

pemberian ekstrak akar tumbuhan eceng gondok dengan konsentrasi yang 

berbeda tehadap tinggi tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) secara hidro-

ponik dengan sistem wick. 

Setelah dilakukan uji Anova dan hasilnya menyatakan adanya 

perbedaan, maka dilakukan Uji lanjut Anova dengan menggunakan uji 

Duncan untuk mengetahui adanya perbedaan. 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Duncan Tinggi Tanaman 

 

 

 

Tinggi Tanaman  

Duncana 

Sampel N Subset for 

alpha = 

0,05 

Subset 

for alpha 

= 0,05 

Subset 

for alpha 

= 0,05 

Subset 

for alpha 

= 0,05 

1 2 3 4 

Perlakuan 5 5 10,9800    

Perlakuan 1 5 11,5200    

Perlakuan 4 5  14,0000   

Perlakuan 2 5   17.4000  

Perlakuan 3 5    20.3600 

Sig.   1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Hasil uji duncan pada hasil tabel  4.6  bisa dijelaskan sebagai 

berikut untuk tanaman yang berada pada perlakuan 5 dan perlakuan 1  

bahwa antara perlakuan 5 dan perlakuan 1 tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan terhadap tinggi tanaman. Perlakuan 4, pelakuan 2 dan 

perlakuan 3 berada pada subset yang berbeda menunjukan perbedaan 

yanga disignifikan pada tinggi tanaman sehingga perlakuan  itu tidak 

sama dengan perlakuan 5 dan perlakuan 1. Dapat disimpulkan bahwa 

perlakuan 3 itu sebagai nilai tertinggi dan yang memiliki nilai yang 

terendah adalah perlakuan 5, jadi untuk perlakuan yang paling efektif 

terhadap tinggi tanaman yaitu ada pada perlakuan 3 ( ekstrak akar eceng 

gondok 750 mL+ AB mix 750 mL  ). 

Pengaruh pemberian ekstrak tumbuhan akar eceng gondok dengan 

komsentrasi yang berbeda terhadap tinggi tanaman pakcoy ( Brasicca 

rapa  L. ) dapat dilihat pada Gambar 4.1  

 

 

 

 

 

 

                         

Gambar 4. 1 Grafik Rata - Rata Tinggi Tanaman Pakcoy 
Berdasarkan grafik 4.1, dapat dilihat bahwa semakin ber-

tambahnya umur tanaman dan semakin tinggi konsentrasi pemberian 

ekstrak tumbuhan eceng gondok yang diberikan maka semakin tinggi 

pertumbuhan tanaman pada tanaman pakcoy. Pada perlakuan 3 

dengan pemberian ektrak akar tumbuhan eceng gondok 750  mL+ AB 

mix 750 mL memiliki nilai paling tinggi dibandingkan dengan 
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pemberian ekstrak tumbuhan eceng gondok yang lainnya. Namun, un-

tuk semua perlakuan pemberian larutan AB mix memiliki nilai 

tertinggi pada tinggi tanaman pakcoy. 

4.1.2  Pengaruh ekstrak akar tumbuhan eceng gondok terhadap jumlah daun    

pakcoy   ( Brassica rapa L. ) secara hidroponik dengan sistem wick  

Pengamatan jumlah daun dilakukan bersamaan dengan perhitungan 

jumlah daun , yaitu setiap 7 hari dari 7 sampai 35 hari setelah tanam (hst). 

Data hasil perhitungan rata-rata jumlah daun dengan memberi 5 perlakuan 

dan 5 pengulangan selama 35 hari dapat dilihat pada tabel 4.7. 

           Tabel 4. 7 Nilai Rata- Rata jumlah daun Tiap Perlakuan 

Perlakuan  

Umur (hst/cm) 

7 

hst  

14 

hst  

21 

hst  

28 

hst  

35 

hst 

1 ( AB mix 1.500 mL) 4 5 6 7 8 

2( Ekstrak 375 mL+ AB mix 1.125 mL ) 5 6 8 10 11 

3 ( Ekstrak 750 mL + AB mix 750 mL) 5 6 8 10 12 

4 ( Ekstrak 1.125 mL + AB mix 375 mL) 4 5 7 8 10 

5 ( Ekstrak 1.500 mL ) 4 5 6 7 9 

 

      Tabel 4.7 yang menunjukan rata-rata jumlah daun tiap perlakuan ber-

dasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa perlakuan 3 dengan rata rata 

10 helai daun menunjukan nilai yang paling baik, namun pada perlakuan  2  

dengan rata rata 9 helai daun dan perlakuan 4 dengan rata rata 7  helai daun 

lebih baik dibanding dengan perlakuan 1 dengan rata rata 6 helai daun dan 

perlakuan dengan rata rata 5 helai daun. 

             Tabel 4. 8 Deskripsi Jumlah Daun Tanaman Pakcoy 35 Hst 
Perlakuan  

 

N Mean Minimum Maximum Std. 

Deviasi 

Sampel  

1 ( AB mix 1.500 mL) 5 10,00 8,00 12,00 1,87083 

2( Ekstrak 375 mL+ AB mix 1.125 mL 

) 

5 10,60 10,00 11,00 0,54772 

3 ( Ekstrak 750 mL + AB mix 750 mL) 5 12,00 11,00 13,00 1,00000 

4 ( Ekstrak 1.125 mL + AB mix 375 

mL) 

5 10,00 8,00 12,00 1,58114 

5 ( Ekstrak 1.500 mL ) 5 9,00 8,00 10,00 1,00000 
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        Data statistik tabel 4.8 diperoleh dari nilai rata-rata jumlah daun 

pakcoy pada 35 hst (Lampiran 1) untuk setiap pengulangan dari masing-

masing perlakuan. Berdasarkan tabel 4.8, maka dapat dijabarkan bahwa 

pada bahwa pada perlakuan 1 (AB mix 1.500 mL) dari setiap pengulangan 

memiliki nilai minimum 8 helai daun dan nilai maksimum 12 helai daun . 

Pada perlakuan 2 (Ekstak 375 mL + AB Mix 1.125 mL) dari setiap pengu-

langan memiliki nilai minimum 10 helai daun dan nilai maksimum 11 helai 

daun . Pada perlakuan 3 (Ekstak 750 mL + AB Mix 750 mL) memiliki nilai 

minimum 11 helai daun  dan nilai maksimum 13 helai daun . Pada perlakuan 

4 (Ekstak 1.125 mL + AB Mix 375 mL) memiliki nilai minimum 8 helai  

daun  dan nilai maksimum 12 helai daun dan pada perlakuan 5 (Ekstak 1.500 

mL )memiliki nilai minimum 8 helai daun  dan nilai maksimum 10 helai 

daun. 

Selanjutnya setelah dilakukan deskripsi statistik dilakukan uji statistik 

yaitu uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan berdistribusi normal atau 

berdistribusi tidak normal. Jika data yang diperoleh berdistribusi normal, 

maka uji statistik selanjutnya dapat menggunakan perhitungan statistik 

parametrik, namun jika data yang diperoleh berdistribusi tidak normal, 

maka uji selanjutnya dapat menggunakan perhitungan statistik non para-

metrik. Uji normalitas data yang digunakan yaitu Shapiro-Wilk, karena 

data atau sampel yang digunakan pada penelitian ini kurang dari 50. 

Hasil dari pengujian yang telah dilakukan menggunakan SPSS 27.0 

for windows untuk setiap perlakuan pertumbuhan tanaman pakcoy berupa 

jumlah daun dapat dilihat pada tabel 4.9. Kenormalan data dianalisis secara 

statistik, adapun hipotesis pengujian normalitas nilai jumlah daun tanaman 

adalah: 

Ho : Nilai jumlah daun tanaman  pakcoy tidak berdistribusi normal 

Ha :  Nilai jumlah daun tanaman  pakcoy berdistribusi normal  
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Dengan menggunakan Shapiro-Wilk pada taraf signifikan 0,05, maka 

kriteria pengujiannya yaitu: 

Jika nilai sig. > (0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak 

Jika nilai sig. < (0,05) maka Ha ditolak dan Ho diterima. 

             (Sundayana, 2018)  

            Tabel 4. 9 Hasil Uji Normalitas Jumlah Daun Tanaman Pakcoy 

Perlakuan  Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

1 ( AB mix 1.500 mL) 0.684 4 0,006 

2( Ekstrak 375 mL+ AB mix 1.125 mL ) 0,817 4 0,111 

3 ( Ekstrak 750 mL + AB mix 750 mL) 0,821 4 0,119 

4 ( Ekstrak 1.125 mL + AB mix 375 mL) 0,987 4 0,967 

5 ( Ekstrak 1.500 mL ) 0,821 4 0,119 

a. Liliefors Significance Correction  

 

Kriteria untuk uji shapiro-wilk pada tabel 4.9  adalah Ha diterima dan 

Ho ditolak jika nilai sig. >  ( 0,05). Berdasarkan tabel hasil uji shapiro-wilk 

di atas, semua data hasil perhitungan menunjukan nilai signifikasi > ( 0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima Ho ditolak, berarti data hasil 

pengamatan mengenai jumlah helai daun telah dilakukan memiliki nilai ber-

distribusi normal. 

Berdasarkan data hasil pengamatan yang menunjukkan bahwa data ber-

distribusi normal, maka pengujian statistik selanjutnya yaitu uji homogeni-

tas data. Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran 

data hasil pengamatan memiliki variasi homogen atau tidak. Homogenitas 

data jumlah daun pakcoy dianalisis secara statistik, adapun hipotesis pen-

gujian nilai homogenitas data jumlah daun pakcoy adalah sebagai berikut : 

HO  :  Nilai jumlah daun tanaman pakcoy varians tidak homogen  

Ha :   Nilai jumlah daun tanaman pakcoy varians homogen 

           ( Sundayana:2018) 
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Tabel 4. 10 Uji Homogenitas Jumlah Daun 
Levere Statistic  df1 df2 Sig. 

Tinggi 

Tanaman  

Based On Mean  3,309 4 20 0,31 

Based On Median  1,027 4 20 0,418 

Based On Median 

and With Adjusted  

1,027 4 9,203 0,443 

Based On 

Trimmed Mean  

3,312 4 20 0,31 

 

Berdasarkan tabel 4.10 hasil output mengenai homogenitas varians 

dengan menggunakan uji lavene, dengan diperoleh nilai sig = 0,31. Merujuk 

kriteria pengujian : Jika sig> (0,05), maka H, diterima dan Ho ditolak, Ka-

rena nilai sig = 0,31>  (0,05) maka dapat dikatakan data jumlah helai daun 

pakcoy memiliki varians yang homogen. 

Karena syarat uji sudah memenuhi yaitu sebaran data yang diperoleh 

berdistribusi normal dan bervarians homogen, maka pengujian selanjutnya 

yaitu uji hipotesis perbedaan nilai dari setiap perlakuan dengan 

menggunakan uji statistik parametrik berupa uji Anova. Adapun rumusan 

hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya sebagai berikut: 

       Ho:  Tidak terdapat pengaruh pemberian ekstrak akar tumbuhan eceng 

gondok dengan konsentrasi yang berbeda tehadap jumlah daun tana-

man pakcoy (Brassica rapa L.) secara hidroponik dengan sistem wick. 

        Ha:  Terdapat pengaruh pemberian ekstrak akar tumbuhan eceng gondok 

dengan konsentrasi yang berbeda tehadap jumlah daun tanaman 

pakcoy (Brassica rapa L.) secara hidroponik dengan sistem wick. 

        Dalam pengujian hipotesis dengan menggunakan uji Anova, taraf sig-

nifikan yang digunakan yaitu 5% atau 0,05 dengan kriteria pengujiannya 

sebagai berikut : 

Jika nilai sig. >  (0,05) maka Ha ditolak dan Ho diterima  

Jika nilai sig. <  (0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak      
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            Tabel 4. 11 Hasil Uji Anova Terhadap Jumlah Daun Pakcoy 

 Sum of 

squares 

Df  Mean 

squre 

F Sig. 

Between groups  24,240 4 6,060 3,651 0,022 

Within grups 33,200 20 1,660   

Total  57,440 4    

          

           Berdasarkan hasil output tabel 4.11, mengenai uji Anova diperoleh 

nilai sig. = 0,022 Merujuk pada kriteria pengujian : jika nilai sig. <  (0,05) 

maka Ha diterima dan Ho ditolak. Karena nilai sig. = 0,022<  (0,05) maka 

Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa Terdapat 

pengaruh pemberian ekstrak akar tumbuhan eceng gondok dengan konsen-

trasi yang berbeda tehadap jumlah daun tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) 

secara hidroponik dengan sistem wick. 

Setelah dilakukan uji Anova dan hasilnya menyatakan adanya 

perbedaan, maka dilakukan Uji lanjut Anova dengan menggunakan uji 

Duncan untuk mengetahui adanya perbedaan. 

              Tabel 4. 12 Hasil Uji Duncan Jumlah Daun 
                 

 

 

Jumlah daun  

Duncana 

Sampel N Subset for 

alpha = 0,05 

Subset for alpha 

= 0,05 

1 2 

Perlakuan 5 5 9,0000  

Perlakuan 1 5 10,000  

Perlakuan 4 5 10,000  

Perlakuan 2 5 10,6000 10,6000 

Perlakuan 3 5  12,0000 

Sig.   0,132 0,0065 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Hasil uji duncan pada hasil tabel  4.12  bisa dijelaskan sebagai 

berikut untuk tanaman yang berada pada perlakuan 5,perlakuan 

1,perlakuan 4 dan perlakuan 5  tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap jumlah daun. Perlakuan 2, dan 3 berada pada subset yang 

berbeda menunjukan perlakuan 2 dan perlakuan 4 itu tidak sama dengan 

perlakuan 5,perlakuan 1,perlakuan 4 dan perlakuan 5 karena perlakuan 

2 dan 4. Dapat disimpulkan bahwa perlakuan 3 itu sebagai nilai tertinggi 

dan yang memiliki nilai yang terendah adalah perlakuan 5, jadi untuk 

perlakuan yang paling efektif terhadap jumlah daun yaitu ada pada 

perlakuan 3 ( ekstrak akar eceng gondok 750 mL+ AB mix  750 mL ). 

         Pengaruh pemberian ekstrak tumbuhan akar eceng gondok 

dengan komsentrasi yang berbeda terhadap jumlah daun tanaman 

pakcoy ( Brasicca rapa  L. ) dapat dilihat pada Gambar 4.2 

 

 

 

                     Gambar 4. 2 Grafik Rata – Rata Jumlah Daun Tanaman Pakcoy 

      Berdasarkan grafik 4.2, dapat dilihat bahwa semakin bertambahnya 

umur tanaman dan semakin tinggi konsentrasi pemberian ekstrak tumbuhan 

eceng gondok yang diberikan maka semakin banyak pertumbuhan daun 

tanaman pakcoy. Pada perlakuan 3 dengan pemberian ekstrak akar tum-

buhan eceng gondok 750 mL + AB mix 750 mL memiliki nilai paling tinggi 

dibandingkan dengan pemberian ektrak tumbuhan eceng gondok yang 
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lainnya. Namun, untuk semua perlakuan pemberian larutan AB mix mem-

iliki nilai tertinggi pada jumlah daun tanaman pakcoy. 

4.1.3  Pengaruh ekstrak akar tumbuhan eceng gondok terhadap berat segar 

pakcoy   ( Brassica rapa L. ) secara hidroponik dengan sistem wick  

   Pengamatan berat segar tanaman pakcoy dilakukan setelah tanaman 

pakcoy dipanen yaitu saat tanaman pakcoy berumur 35 hari. Hasil penga-

matan yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.13 

          Tabel 4. 13 Nilai Rata- Rata Berat Segar Tiap Perlakuan setelah 35 Hst 

Perlakuan  

Pengulangan 

1 2 3 4 5 

1 ( AB mix 1.500 mL) 30 35 29 30 28 

2( Ekstrak 375 mL+ AB mix 1.125 mL ) 55 50 55 49 45 

3 ( Ekstrak 750 mL + AB mix 750 mL) 75 75 75 70 70 

4 ( Ekstrak 1.125 mL + AB mix 375 mL) 40 38 33 38 31 

5 ( Ekstrak 1.500 mL ) 20 18 15 15 20 

 

Tabel 4.13 yang menunjukan rata-rata berat segar tiap perlakuan (gram) 

berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa perlakuan 3 dengan rata 

rata 73 gram menunjukan nilai yang paling baik, namun pada perlakuan  2  

dengan rata rata 50,8 gram dan perlakuan 4 dengan rata rata 36 gram lebih 

baik dibanding dengan perlakuan 1 dengan rata rata 30,4 gram dan perla-

kuan dengan rata rata 17,6 gram. 

Tabel 4. 14 Deskripsi Berat Segar Tanaman Pakcoy 35 Hst 
Perlakuan  N Mean Minimum Maximum Std. 

Deviasi 

Sampel  

1 ( AB mix 1.500 mL) 5 30,40 28,00 35,00 2,73861 

2( Ekstrak 375 mL+ 

AB mix 1.125 mL ) 

5 50,80 45,00 55,00 4,26615 

3 ( Ekstrak 750 mL + 

AB mix 750 mL) 

5 73,00 70,00 75,00 2,73861 

4 ( Ekstrak 1.125 mL + 

AB mix 375 mL) 

5 36,00 31,00 40,00 3,80789 

5 ( Ekstrak 1.500 mL ) 5 17,60 18,00 20,00 2,50998 
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                 Data statistik tabel 4.14 diperoleh dari nilai berat segar tanaman 

pakcoy pada 35 hst (Lampiran 1) untuk setiap pengulangan dari masing-

masing perlakuan. Berdasarkan tabel 4.13, maka dapat dijabarkan bahwa 

pada bahwa pada perlakuan 1 (AB mix 1.500 mL) dari setiap pengulangan 

memiliki nilai minimum 28,00 gram dan nilai maksimum 35,00 gram. 

Pada perlakuan 2 (Ekstak 375 mL+ AB Mix 1.125 mL) dari setiap pengu-

langan memiliki nilai minimum 45,00 gram dan nilai maksimum 55,00 

gram. Pada perlakuan 3 (Ekstak 750 mL + AB Mix 750 mL) memiliki nilai 

minimum 70,00 gram dan nilai maksimum 75,00 gram. Pada perlakuan 4 

(Ekstak 1.125 mL+ AB Mix 375 mL) memiliki nilai minimum  31,00 gram 

dan nilai maksimum 40,00 gram dan pada perlakuan 5 (Ekstak 1.500 mL) 

memiliki nilai minimum 18,00 gram dan nilai maksimum 20,00 gram. 

Selanjutnya setelah dilakukan deskripsi statistik dilakukan uji statistik 

yaitu uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan berdistribusi normal atau 

berdistribusi tidak normal. Jika data yang diperoleh berdistribusi normal, 

maka uji statistik selanjutnya dapat menggunakan perhitungan statistik 

parametrik, namun jika data yang diperoleh berdistribusi tidak normal, 

maka uji selanjutnya dapat menggunakan perhitungan statistik non para-

metrik. Uji normalitas data yang digunakan yaitu Shapiro-Wilk, karena 

data atau sampel yang digunakan pada penelitian ini kurang dari 50. 

Hasil dari pengujian yang telah dilakukan menggunakan SPSS 27.0 

for windows untuk setiap perlakuan pertumbuhan tanaman pakcoy berupa 

berat segar  dapat dilihat pada tabel 4.15 . Kenormalan data dianalisis 

secara statistik, adapun hipotesis pengujian normalitas nilai berat segar 

tanaman adalah: 

Ho : Nilai berat segar tanaman  pakcoy tidak berdistribusi normal 

Ha :  Nilai berat segar tanaman  pakcoy berdistribusi normal  

Dengan menggunakan Shapiro-Wilk pada taraf signifikan 0,05, maka 

kriteria pengujiannya yaitu: 
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Jika nilai sig. > (0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak 

Jika nilai sig. < (0,05) maka Ha ditolak dan Ho diterima  

(Sundayana, 2018: 83) 

               Tabel 4. 15 Hasil Uji Normalitas Berat Segar Tanaman Pakcoy 
Perlakuan  Shapiro-Wilk 

statistic df Sig. 

1 ( AB mix 1.500 mL) 0,900 4 0,410 

2( Ekstrak 375 mL+ AB mix 1.125 mL ) 0,891 4 0,362 

3 ( Ekstrak 750 mL + AB mix 750 mL) 0,684 4 0,006 

4 ( Ekstrak 1.125 mL + AB mix 375 mL) 0,820 4 0,117 

5 ( Ekstrak 1.500 mL ) 0,814 4 0,105 

b. Liliefors Significance Correction  

 

Kriteria untuk uji shapiro-wilk tabel 4.15  adalah Ha diterima dan Ho 

ditolak jika nilai sig. >  ( 0,05). Berdasarkan tabel hasil uji shapiro-wilk di 

atas, semua data hasil perhitungan menunjukan nilai signifikasi > ( 0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima Ho ditolak, berarti data hasil 

pengamatan mengenai berat segar telah dilakukan memiliki nilai berdistri-

busi normal. 

Berdasarkan data hasil pengamatan yang menunjukkan bahwa data ber-

distribusi normal, maka pengujian statistik selanjutnya yaitu uji homogeni-

tas data. Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran 

data hasil pengamatan memiliki variasi homogen atau tidak. Homogenitas 

data berat segar pakcoy dianalisis secara statistik, adapun hipotesis pen-

gujian nilai homogenitas data berat segar pakcoy adalah sebagai berikut : 

HO  :  Nilai berat segar pakcoy varians tidak homogen  

Ha :   Nilai berat segar pakcoy varians homogen  

( Sundayana:2020) 
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Tabel 4. 16 Uji Homogenitas Berat Segar 
Levere Statistic  df1 df2 Sig. 

Tinggi 

Tanaman  

Based On Mean  1.134 4 20 0,369 

Based On Median  0,370 4 20 0,827 

Based On Median 

and With Ad-

justed  

0,370 4 16,278 0,827 

Based On 

Trimmed Mean  

1.172 4 20 0,353 

 

Berdasarkan tabel 4.16  hasil output mengenai homogenitas varians 

dengan menggunakan uji lavene, dengan diperoleh nilai sig = 0,369,Meru-

juk kriteria pengujian : Jika sig> (0,05), maka H, diterima dan Ho ditolak, 

Karena nilai sig = 0,369 >  (0,05) maka dapat dikatakan data berat segar 

pakcoy memiliki varians yang homogen. 

Karena syarat uji sudah memenuhi yaitu sebaran data yang diperoleh 

berdistribusi normal dan bervarians homogen, maka pengujian selanjutnya 

yaitu uji hipotesis perbedaan nilai dari setiap perlakuan dengan 

menggunakan uji statistik parametrik berupa uji Anova. Adapun rumusan 

hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya sebagai berikut: 

       Ho:  Tidak terdapat pengaruh pemberian ekstrak akar tumbuhan eceng 

gondok dengan konsentrasi yang berbeda tehadap berat segar tanaman 

pakcoy (Brassica rapa L.) secara hidroponik dengan sistem wick. 

        Ha:  Terdapat pengaruh pemberian ekstrak akar tumbuhan eceng gondok 

dengan konsentrasi yang berbeda tehadap berat segar tanaman pakcoy 

(Brassica rapa L.) secara hidroponik dengan sistem wick. 

Dalam pengujian hipotesis dengan menggunakan uji Anova, taraf signif-

ikan yang digunakan yaitu 5% atau 0,05 dengan kriteria pengujiannya se-

bagai berikut : 

Jika nilai sig. >  (0,05) maka Ha ditolak dan Ho diterima 

Jika nilai sig. <  (0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak 
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Tabel 4. 15 Hasil Uji Anova Terhadap Berat Segar Pakcoy 

 Sum of 

squares 

Df  Mean 

squre 

F Sig. 

Between 

groups  

9016,960 4 2254,240 209,502  <,001 

Within grups 215,200 20 10,750   

Total  9232,160 24    

 

     Berdasarkan tabel 4.15 hasil  output di atas, mengenai uji Anova di-

peroleh nilai sig. = 0,113. Merujuk pada kriteria pengujian : jika nilai sig. <  

(0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak. Karena nilai sig. = 0,001 <  (0,05) 

maka Ha diterima dan Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa Terdapat 

pengaruh pemberian ekstrak akar tumbuhan eceng gondok dengan konsen-

trasi yang berbeda berat segar  tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) secara 

hidroponik dengan sistem wick 

Setelah dilakukan uji Anova dan hasilnya menyatakan adanya 

perbedaan, maka dilakukan Uji lanjut Anova dengan menggunakan uji 

Duncan untuk mengetahui adanya perbedaan. 

Tabel 4. 17 Hasil Uji Duncan Berat Segar 

Berat Segar  

Duncana 

      Sampel N 

Subset for 

alpha = 

0,05 

Subset 

for alpha 

= 0,05 

Subset 

for alpha 

= 0,05 

Subset 

for alpha 

= 0,05 

Subset for 

alpha = 

0,05 

1 2 3 4 5 

Perlakuan 5 5 17,600     

Perlakuan 1 5  30,4000    

Perlakuan 4 5   36,000   

Perlakuan 2 5    50,8000  

Perlakuan 3 5     73,000 

Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed  

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.  
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Hasil uji duncan pada hasil tabel  4.17  bisa dijelaskan sebagai 

berikut untuk tanaman yang berada pada perlakuan 5,perlakuan 

1,perlakuan 4,perlakuan 2 dan perlakuan 5 berada pada subset yang 

berbeda beda sehingga terdapat perbedaan yang signifikan .Dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan 3 itu sebagai nilai tertinggi dan yang 

memiliki nilai yang terendah adalah perlakuan 5, jadi untuk perlakuan 

yang paling efektif terhadap berat segar yaitu ada pada perlakuan 3 ( 

ekstrak akar eceng gondok 750 mL + AB mix  750 mL ). 

Pengaruh pemberian ekstrak tumbuhan akar eceng gondok dengan 

komsentrasi yang berbeda terhadap berat basah tanaman pakcoy ( 

Brasicca rapa  L. ) dapat dilihat pada Gambar 4.3 

 

 

                                        

Gambar 4. 3 Grafik Rata – Rata Berat Segar Tanaman Pakcoy 

Berdasarkan grafik tersebut, dapat dilihat bahwa semakin ber-

tambahnya umur tanaman dan semakin tinggi konsentrasi pemberian 

ekstrak tumbuhan eceng gondok yang diberikan maka semakin berat 

tanaman pakcoy. Pada perlakuan 3 dengan pemberian ektrak akar tum-

buhan eceng gondok 750 mL+ AB mix 750 mL memiliki nilai paling 

tinggi dibandingkan dengan pemberian ektrak tumbuhan eceng gondok 

yang lainnya. Namun, untuk semua perlakuan pemberian larutan AB 

mix memiliki nilai tertinggi. 
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4.1.4 Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan 

a. Intensitas cahaya  

     Intensitas cahaya matahari cukup tinggi, maka akan berpengaruh 

terhadap suhu di sekitar tanaman menjadi lebih tinggi. Hal ini akan 

mengakibatkan laju respirasi dan kecepatan proses biokimia dalam 

fotosintesis menjadi berlangsung lebih cepat jika dibandingkan 

dengan kondisi yang memiliki intensitas cahaya matahari jauh lebih 

rendah. Intensitas cahaya yang tinggi meningkatkan laju transpirasi 

yang dapat mengakibatkan kandungan air dan juga hasil fotosintesis 

tidak dapat tersebar dengan optimum pada seluruh bagian tanaman. 

Hal ini serupa dengan pernyataan (Sudomo,2029:100) intensitas ca-

haya pada penelitian ini adalah 30,1℃ intensitas cahaya yang terlalu 

tinggi akan mempengaruhi aktivitas stomata dan menghambat trans-

portasi hasil fotosintesis sehingga menghambat pertumbuhan tana-

man, sedangkan suhu yang rendah akan menghambat aktivitas 

fotosintesis. Selain itu pada pengamatan tinggi tanaman pada setiap 

pengulangan dari masing-masing perlakuan, dengan tanaman pakcoy 

memiliki pertumbuhan yang berbeda.  

          

 

 

 

 

 

 

                            Gambar 4. 4 Insensitas Cahaya 

       ( Sumber : Dokumentasi Pribadi ) 
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b. Kelembaban Udara  

       Pada penelitian ini memilki kelembaban 70% - 80% rentang yang 

sangat baik untuk sebagian besar tanaman daun, termasuk pakcoy. Pada 

kelembaban ini, transpirasi (penguapan air dari daun) berlangsung 

efisien tanpa menyebabkan tanaman terlalu stres karena kehilangan air, 

dan penyerapan nutrisi berjalan optimal. Suhu pada pagi, siang dan 

malam hari tentunya akan berlainan, dengan suhu yang baik untuk 

pertumbuhan pakcoy banyak ditanam pada suhu 15 sampai 30°C suhu 

yang rendah akan menghambat aktivitas fotosintesis. Selain itu pada 

pengamatan tinggi tanaman pada setiap pengulangan dari masing-

masing perlakuan, dengan tanaman pakcoy memiliki pertumbuhan yang 

berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 4. 5 Kelembaban Udara 

                      ( Sumber : Dokumentasi Pribad 
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4.2 Pembahasan  

4.2.1 Tinggi Tanaman Pakcoy  

Tinggi tanaman pakcoy mulai dari 7 HST sampai dengan 35 HST 

( masa panen) pada setiap perlakuan dan pengulangan dapat dilihat pada 

Gambar 4.4 

 

 

 

          Gambar 4. 6 Tinggi Rata – Rata Tanaman Pakcoy Setiap Perlakuan 
( Sumber : Dokumentasi Pribadi ) 

Berdasarkan data hasil penelitian mengenai pertumbuhan pakcoy 

dengan pemberian ekstrak tumbuhan eceng gondok yang ditandai 

dengan peningkatan tinggi tanaman selama penanaman yang 

menunjukkan bahwa tanaman  pakcoy mengalami pertumbuhan sesuai 

dengan penambahan umurnya. Pada Tabel 4.1 hasil pengamatan tinggi 

tanaman bahwa pertumbuhan yang optimal yaitu 750 mL AB Mix dan 

750 ML ekstrak akar eceng gondok, kepekatan larutan nutrisi 

dipengaruhi oleh kandungan garam total serta akumulasi ion-ion yang 

berada di dalam larutan nutrisi. Larutan nutrisi pada kepekatan yang 

lebih rendah dapat mengakibatkan efektivitas pupuk menjadi 

berkurang. Semakin tinggi konsentrasi maka semakin pekat pula 

kandungan garam mineral dalam larutan tersebut, pemberian kadar 

nutrisi yang tidak sebanding dengan kebutuhan tanaman 

mengakibatkan tanaman kerdil, daun menguning, luas daun tanaman 

rendah. Nutrisi yang diberikan pada tanaman harus dalam komposisi 

50%+ 50% 75 %+ 25% Ekstrak 100% 
25% + 75% AB Mix 100% 
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yang tepat. Bila kekurangan atau kelebihan, akan mengakibatkan 

pertumbuhan tanaman terganggu dan hasil yang didapatkan kurang 

maksimal. 

Selain kandungan nutrisi, faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan pakcoy antara lain dapat disebabkan oleh intensitas 

cahaya matahari cukup tinggi, maka akan berpengaruh terhadap suhu 

di sekitar tanaman menjadi lebih tinggi. Hal ini akan mengakibatkan 

laju respirasi dan kecepatan proses biokimia dalam fotosintesis menjadi 

berlangsung lebih cepat jika dibandingkan dengan kondisi yang 

memiliki intensitas cahaya matahari jauh lebih rendah. Intensitas 

cahaya yang tinggi meningkatkan laju transpirasi yang dapat 

mengakibatkan kandungan air dan juga hasil fotosintesis tidak dapat 

tersebar dengan optimum pada seluruh bagian tanaman. Hal ini serupa 

dengan pernyataan (Sudomo,2029:100) intensitas cahaya yang terlalu 

tinggi akan mempengaruhi aktivitas stomata dan menghambat 

transportasi hasil fotosintesis sehingga menghambat pertumbuhan 

tanaman. Suhu pada pagi, siang dan malam hari tentunya akan 

berlainan, dengan suhu yang baik untuk pertumbuhan pakcoy banyak 

ditanam pada suhu 15℃ - 30°C suhu yang rendah akan menghambat 

aktivitas fotosintesis. Selain itu pada pengamatan tinggi tanaman pada 

setiap pengulangan dari masing-masing perlakuan, dengan tanaman 

pakcoy memiliki pertumbuhan yang berbeda. 

4.2.2 Jumlah Daun Tanaman Pakcoy  

 

 

 

 

 

           Gambar 4. 7 Jumlah Daun Tanaman pakcoy 
( Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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Berdasarkan data hasil penelitian mengenai pertumbuhan pakcoy 

dengan pemberian ekstrak tumbuhan eceng gondok yang ditandai 

dengan peningkatan jumlah daun selama penanaman yang 

menunjukkan bahwa tanaman  pakcoy mengalami pertumbuhan sesuai 

dengan penambahan umurnya untuk jumlah daun hasil pengamatan 

jumlah daun bahwa pertumbuhan yang optimal yaitu 750 mL AB Mix 

dan 750 mL ekstrak akar eceng gondok, kepekatan larutan nutrisi 

dipengaruhi oleh kandungan garam total serta akumulasi ion-ion yang 

berada di dalam larutan nutrisi. Larutan nutrisi pada kepekatan yang 

lebih rendah dapat mengakibatkan efektivitas pupuk menjadi 

berkurang. Semakin tinggi konsentrasi maka semakin pekat pula 

kandungan garam mineral dalam larutan tersebut, pemberian kadar 

nutrisi yang tidak sebanding dengan kebutuhan tanaman 

mengakibatkan tanaman kerdil, daun menguning, luas daun tanaman 

rendah. Nutrisi yang diberikan pada tanaman harus dalam komposisi 

yang tepat. Bila kekurangan atau kelebihan, akan mengakibatkan 

pertumbuhan tanaman terganggu dan hasil yang didapatkan kurang 

maksimal. 

Pertumbuhan daun dipengaruhi pula oleh faktor eksternal lainnya 

seperti suhu dan intensitas cahaya. Suhu mempengaruhi pertumbuhan 

jumlah atau kualitas daun seperti yang sudah dijelaskan bahwa pakcoy 

baik berada pada suhu 15℃-30°C. Suhu yang terlalu panas akan 

mengakibatkan kelayuan maupun daun yang mengering. Hal ini 

menyebabkan pada saat masa panen, ada beberapa  pakcoy yang hanya 

memiliki beberapa helai daun ataupun tidak bertambah sama sekali dari 

jumlah daun dari proses awal karena selama penanaman daun-daun 

tersebut mengalami kelayuan maupun busuk daun. Jenis permasalahan 

utama yang menyebabkan kerusakan pakcoy adalah daun yang berlubang. 

Daun berlubang merupakan faktor penyebab kerusakan pakcoy dengan 

persentase paling tinggi yang disebabkan oleh hama perusak yang 

memakan daun pakis seperti ulat tritip (Pluttela xylostella), Heullula 

undalis, kutu daun (Aphids), ulat jengkal kubis. 
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Selain itu cahaya matahari dapat mempengaruhi pertumbuhan 

jumlah daun. Cahaya matahari sangat berpengaruh dalam proses 

fotosintesis,seperti yang dipaparkan oleh (Malik,20:232) bahwa cahaya 

langsung berpengaruh pada pertumbuhan melalui intensitas dan kualitas 

cahaya. Semakin rendah intensitas cahaya dapat menyebabkan proses 

fotosintesis berlangsung sangat lambat, hal ini dikarenakan stomata yang 

menutup karena difusi CO2 lambat sehingga secara tidak langsung proses 

fotosintesis terganggu, jika proses fotosintesis terganggu maka proses 

respirasi pun akan terganggu. 

Menanam tanaman secara hidroponik tentunya cahaya matahari 

sangat berpengaruh dalam proses fotosintesis. Tanaman  pakcoy ini 

membutuhkan banyak cahaya sinar matahari hingga 18 jam per hari. 

Intensitas cahaya yang menguntungkan bagi pertumbuhan untuk masing-

masing tumbuhan tidak sama, yakni: (1) intensitas cahaya optimum maka 

kecepatan fotosintesis tinggi, respirasi normal, akibatnya hasil fotosintesis 

yang berupa karbohidrat tinggi; (2) intensitas cahaya berlebihan, 

mengakibatkan kenaikan suhu daun yang penyerapan menyebabkan 

transpirasi tinggi, yang apabila tidak disertai air yang tinggi menyebabkan 

sel-sel penutup pada stomata kehilangan stomata menutup, sehingga dan 

menyebabkan turgornya mempengaruhi difusi CO2 ke dalam daun 

lambat, fotosintesis juga terhambat; (3) intensitas cahaya rendah, energi 

yang digunakan untuk fotosintesis rendah, fotosintesis berjalan lambat 

atau pelan menyebabkan metabolisme karbohidrat dan senyawa-senyawa 

lain rendah, dan mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan menjadi rendah. Selain itu semakin banyaknya jumlah daun 

maka proses fotosintesis akan berjalan dengan baik, serta tanaman yang 

berada di posisi Timur akan mendapatkan lebih banyak pasokan cahaya 

matahari yang dapat membantu dalam proses fotosintesis. 
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4.2.3  Berat Segar Tanaman Pakcoy 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 4. 8 Berat Segar Tanaman Pakcoy 
                      ( Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Berat segar merupakan keseluruhan kandungan air dalam 

tanaman. Berat segar tanaman merupakan berat keseluruhan tanaman 

setelah dipanen dan sebelum tanaman mengalami kelayuan akibat 

kehilangan air. Berat segar tanaman merupakan parameter untuk 

mengetahui biomassa dari pertumbuhan tanaman selada. hasil 

pengamatan tinggi tanaman bahwa pertumbuhan yang optimal yaitu 

750 mL AB Mix dan 750 mL ekstrak akar eceng gondok, kepekatan 

larutan nutrisi dipengaruhi oleh kandungan garam total serta akumulasi 

ion-ion yang berada di dalam larutan nutrisi. Larutan nutrisi pada 

kepekatan yang lebih rendah dapat mengakibatkan efektivitas pupuk 

menjadi berkurang. Semakin tinggi maka semakin pekat pula 

kandungan garam mineral dalam larutan tersebut. Nutrisi yang 

diberikan pada tanaman harus dalam komposisi yang tepat. Bila 

kekurangan atau kelebihan, akan mengakibatkan pertumbuhan tanaman 

terganggu dan hasil yang didapatkan kurang maksimal. 
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Berat segar ini dapat dikatakan berasal dari hasil fotosintesis. Pada 

proses fotosintesis ini menghasilkan karbohidrat atau glukosa, air dan 

oksigen. Oksigen hasil dari fotosintesis akan dilepaskan melalui stomata, 

kemudian air hasil fotosintesis dapat digunakan sebagai alat angkut nutrisi 

yang masuk melalui akar maupun sebagai penunjang jaringan-jaringan 

dalam sel tumbuhan, serta karbohidrat atau glukosa akan didistribusikan 

ke seluruh bagian tubuh tumbuhan. 

pakcoy secara hidroponik bisa dipanen diusia 35 hari. Berat segar 

tanaman  pakcoy dengan menggunakan media tanam secara hidroponik 

sistem wick dilakukan dengan menimbang tanaman  pakcoy yang ditanam 

selama 35 hari setelah tanam. Berat segar tanaman  pakcoy dipengaruhi 

oleh tinggi tanaman dan banyaknya jumlah daun. 
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Hasil temuan yang menghambat/merusak pertumbuhan dan hasil 

tanaman pakcoy. 

1. Suhu 

Jika suhu terlalu rendah atau terlalu tinggi, tanaman hidroponik akan 

mengalami hambatan pertumbuhan. Umumnya, suhu yang ideal untuk 

pertumbuhan tanaman hidroponik adalah 15℃-30℃. 

2.  Klorosis 

Kondisi dimana daun kehilangan warna hijau karena kurangnnya 

pigmen klorofil yang penting untuk fotosintesis.  

3. Kekurangan Nutrisi 

Faktor lain yang dapat menyebabkan daun menguning adalah 

kekurangan nutrisi. Nutrisi esensial seperti nitrogen, fosfor, dan kalium 

sangat penting untuk pertumbuhan tanaman sehat. 

 

 

 

 

 

 
        Gambar 4. 9 Daun Tanaman Pakcoy Rusak Krolisis  

 ( Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengamatan mengenai pengaruh ekstrak tumbuhan 

eceng gondok terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa 

L.) dapat disimpulkan bahwa: 

a. Terdapat pengaruh ektsrak tumbuhan eceng gondok dengan konsentrasi 

yang berbeda yaitu :  

• Tinggi daun dengan rata-rata  ( Perlakuan 1) 48,84 cm, (Perlakuan 2) 

67,74 cm, (Perlakuan 3) 76,96 cm, (Perlakuan 4) 55,02 cm dan 

(Perlakuan 5) 43,88 cm jadi untuk tinggi tanaman yang paling efektif 

ada pada ekstrak akar tumbuhan eceng gondok 750 mL + AB Mix 750 

mL. 

• Jumlah daun dengan rata-rata  (Perlakuan 1) 7 helai daun, (Perlakuan 

2) 9 helai daun, (Perlakuan 3) 10  helai daun, (Perlakuan 4) 6 helai 

daun  dan (Perlakuan 5) 5 helai daun jadi untuk tinggi tanaman yang 

paling efektif ada pada ekstrak akar tumbuhan eceng gondok 750 mL 

+ AB Mix 750 mL. 

• Berat basah dengan rata-rata  (Perlakuan 1) 30,4 gram, (Perlakuan 2) 

50,8 gram, (Perlakuan 3) 73 gram, (Perlakuan 4)  36 gram dan 

(Perlakuan 5) 17,6 gram jadi untuk tinggi tanaman yang paling efektif 

ada pada ekstrak akar tumbuhan eceng gondok  750 mL + AB Mix 

750 mL. 

b. Konsentrasi Ekstrak akar eceng gondok 750 mL + AB mix 750 mL 

merupakan hasil yang paling optimal terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.), karena dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman pakcoy pada tinggi tanaman pakcoy, jumlah daun 

dan berat tanaman pakcoy. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan saran peneliti untuk penelitian 

ini yaitu: 

a. Penggunan ekstrak tumbuhan eceng gondok dapat digunakan sebagai 

nutrisi dengan dikombinasikan dengan AB Mix, karena kalau hanya 

ekstrak tumbuhan eceng gondok pertumbuhan tanaman kurang baik. 

b.   Tempat yang digunakan dalam penanaman hidroponik harus benar-benar 

berada pada tempat ternaung agar proses pertumbuhan tanaman berjalan 

dengan baik. 

c.    Pada setiap tanaman memiliki nilai kadar atau kepekatan nutrisi masing- 

masing (PPM) sehingga untuk pemberian ektrak akar tumbuhan eceng 

gondok disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi masing-masing tanaman 

tersebut. 

 d. Faktor internal dan eksternal pertumbuhan tanaman secara hidroponik 

harus    lebih diperhatikan. 

e.  Sanitasi lingkungan merupakan hal yang harus diperhatikan dalam merawat 

tanaman hidroponik, karena lingkungan yang bersih akan mendukung 

pertumbuhan tanaman secara optimal.
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 LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 

Data pengamatan Pertumbuhan tanaman pakcoy dari umur 7 HST – 28 HST 

A1. Tinggi tanaman 

Umur Tanaman 7 HST 

PERLAKUAN  PENGULANGAN  JUMLAH  RATA 

RATA   
1 2 3 4 5 

  

1 ( AB MIX 100%) 6,1 7,8 6,2 6,4 7 33,5 6,7 

2( EKSTAK 25 % + AB MIX 75%) 8,5 8,4 8 9 8,8 42,7 8,54 

3 ( EKSTAK 50 % + AB MIX 50%) 9,4 9,3 8,4 9,7 9 45,8 9,16 

4 ( EKSTAK 75 % + AB MIX 25%) 7,5 8,2 7,6 6,5 6,8 36,6 7,32 

5 ( EKSTRAK 100% ) 6,6 5,8 6,2 6,4 6,3 31,3 6,26 

 

Umur Tanaman 14 HST 

PERLAKUAN  PENGULANGAN  JUMLAH  

1 2 3 4 5 

1 ( AB mix 1.500 mL) 8 8,7 8,5 9,5 9,2 43,9 

2( Ekstrak 375 mL+ AB mix 1.125 

mL ) 10,3 10,2 9,3 10,5 9,9 50,2 

3 ( Ekstrak 750 mL + AB mix 750 

mL) 11,4 12,4 12,9 11,5 12,7 60,9 

4 ( Ekstrak 1.125 mL + AB mix 

375 mL) 9,5 10 9 10,2 9,7 48,4 

5 ( Ekstrak 1.500 mL ) 8,4 8,2 8 8,4 8,2 41,2 

 

Umur Tanaman 21 HST 

PERLAKUAN  PENGULANGAN   

JUMLAH  1 2 3 4 5 

1 ( AB mix 1.500 mL) 10 10,5 9,2 10,8 10 50,5 

2( Ekstrak 375 mL+ AB mix 1.125 

mL ) 15,8 15 14,2 10,9 13,2 69,1 

3 ( Ekstrak 750 mL + AB mix 750 

mL) 16,5 15,9 16,5 16,4 16,7 82 

4 ( Ekstrak 1.125 mL + AB mix 375 

mL) 11,7 12,8 12,5 11,4 10,3 58,7 

5 ( Ekstrak 1.500 mL ) 9 9 8,2 8,7 8,7 43,6 
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Umur Tanaman 28 HST 

PERLAKUAN  PENGULANGAN  JUMLAH  

1 2 3 4 5 

1 ( AB mix 1.500 mL) 11 11 10 10 10,5 52,5 

2( Ekstrak 375 mL+ AB mix 1.125 

mL ) 19 18,5 19 18,5 19,5 94,5 

3 ( Ekstrak 750 mL + AB mix 750 

mL) 16,6 16 16 15,6 16,7 80,9 

4 ( Ekstrak 1.125 mL + AB mix 375 

mL) 15 14,6 13,5 12 11 66,1 

5 ( Ekstrak 1.500 mL ) 10 9 9 9 9 46 

 

Umur Tanaman 35 HST  

PERLAKUAN  PENGULANGAN  JUMLAH  

1 2 3 4 5 

1 ( AB mix 1.500 mL) 12,5 11,3 12 10,8 11 57,6 

2( Ekstrak 375 mL+ AB mix 1.125 

mL ) 17,6 17 18 17,4 17 87 

3 ( Ekstrak 750 mL + AB mix 750 

mL) 20,3 20 20,9 19,8 20,8 101,8 

4 ( Ekstrak 1.125 mL + AB mix 375 

mL) 16 15 14 13 12 70 

5 ( Ekstrak 1.500 mL ) 11,9 10 10,5 10,5 12 54,9 

 

Rata – rata tinggi tanaman  

Perlakuan  Umur ( hst/cm)  

7 

hst 

14 

hst 

21 

hst 

28 

hst 

35 

hst  

1 ( AB mix 1.500 mL) 6,7 9,68 10,1 10,5 11,86 

2( Ekstrak 375 mL+ AB mix 

1.125 mL ) 8,54 10,04 13,82 16,18 19,16 

3 ( Ekstrak 750 mL + AB mix 

750 mL) 9,16 12,18 16,4 18,9 20,32 

4 ( Ekstrak 1.125 mL + AB mix 

375 mL) 6,26 8,78 11,74 13,22 15,02 

5 ( Ekstrak 1.500 mL ) 7,32 8,24 8,72 9,2 10,4 
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A2. Jumlah daun  

Umur Tanaman 7 HST 

PERLAKUAN  PENGULANGAN  JUMLAH  

1 2 3 4 5 

1 ( AB mix 1.500 mL) 3 3 3 3 4 16 

2( Ekstrak 375 mL+ AB mix 1.125 

mL ) 5 5 4 5 5 24 

3 ( Ekstrak 750 mL + AB mix 750 

mL) 5 4 5 5 6 25 

4 ( Ekstrak 1.125 mL + AB mix 375 

mL) 3 3 3 4 5 18 

5 ( Ekstrak 1.500 mL ) 3 4 3 3 4 17 

 

Umur Tanaman 14 HST 

PERLAKUAN  PENGULANGAN  JUMLAH  

1 2 3 4 5 

1 ( AB mix 1.500 mL) 4 4 5 5 5 23 

2( Ekstrak 375 mL+ AB mix 1.125 

mL ) 6 5 6 6 5 28 

3 ( Ekstrak 750 mL + AB mix 750 

mL) 6 6 5 6 7 30 

4 ( Ekstrak 1.125 mL + AB mix 375 

mL) 4 5 4 5 6 24 

5 ( Ekstrak 1.500 mL ) 4 5 4 4 5 22 

 

Umur Tanaman 21 HST 

PERLAKUAN  PENGULANGAN  JUMLAH  
1 2 3 4 5 

1 ( AB mix 1.500 mL) 5 6 6 6 6 29 

2( Ekstrak 375 mL+ AB mix 1.125 

mL ) 8 7 7 8 7 37 

3 ( Ekstrak 750 mL + AB mix 750 

mL) 7 8 7 8 8 38 

4 ( Ekstrak 1.125 mL + AB mix 375 

mL) 6 7 5 7 6 31 

5 ( Ekstrak 1.500 mL ) 5 6 5 5 7 28 
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Umur Tanaman 28 HST  

PERLAKUAN  PENGULANGAN JUMLAH 

1 2 3 4 5 

1 ( AB mix 1.500 mL) 6 7 7 8 7 35 

2( Ekstrak 375 mL+ AB mix 1.125 

mL ) 10 10 9 10 9 48 

3 ( Ekstrak 750 mL + AB mix 750 

mL) 10 10 9 10 9 48 

4 ( Ekstrak 1.125 mL + AB mix 375 

mL) 8 9 6 8 7 38 

5 ( Ekstrak 1.500 mL ) 6 7 6 7 8 34 

 

Umur Tanaman 35 HST 

PERLAKUAN  PENGULANGAN  JUMLAH  
1 2 3 4 5 

1 ( AB mix 1.500 mL) 10 8 10 9 8 35 

2( Ekstrak 375 mL+ AB mix 1.125 

mL ) 11 10 12 11 10 47 

3 ( Ekstrak 750 mL + AB mix 750 

mL) 12 11 12 11 10 56 

4 ( Ekstrak 1.125 mL + AB mix 375 

mL) 12 12 9 9 8 38 

5 ( Ekstrak 1.500 mL ) 10 8 12 8 9 34 

 

Rata – rata jumlah daun  

Perlakuan  Umur ( hst/cm)  

7 

hst 

14 

hst 

21 

hst 

28 

hst 

35 

hst  

1 ( AB mix 1.500 mL) 4 5 6 7 8 

2( Ekstrak 375 mL+ AB mix 

1.125 mL ) 
5 6 8 10 11 

3 ( Ekstrak 750 mL + AB mix 

750 mL) 
5 6 8 10 12 

4 ( Ekstrak 1.125 mL + AB mix 

375 mL) 
4 5 7 8 10 

5 ( Ekstrak 1.500 mL ) 4 5 6 7 9 
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A3. Berat Segar 35 HST 

N0 Sampel Berat 

1 A1 75.00 

2 A2 75.00 

3 A3 75.00 

4 A4 70.00 

5 A5 70.00 

6 B1 40.00 

7 B2 38.00 

8 B3 33.00 

9 B4 38.00 

10 B5 31.00 

11 C1 55.00 

12 C2 50.00 

13 C3 55.00 

14 C4 49.00 

15 C5 45.00 

16 D1 30.00 

17 D2 35.00 

18 D3 29.00 

19 D4 30.00 

20 D5 28.00 

21 E1 20.00 

22 E2 18.00 

23 E3 15.00 

24 E4 15.00 

25 E5 20.00 

 

 

PERLAKUAN  PENGULANGAN  JUMLAH  
1 2 3 4 5 

1 ( AB mix 1.500 mL) 30 35 29 30 28 152 

2( Ekstrak 375 mL+ AB mix 1.125 

mL ) 55 50 55 49 45 254 

3 ( Ekstrak 750 mL + AB mix 750 

mL) 75 75 75 70 70 365 

4 ( Ekstrak 1.125 mL + AB mix 375 

mL) 40 38 33 38 31 180 

5 ( Ekstrak 1.500 mL ) 20 18 15 15 20 88 
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Lampiran 2 

Analisis Uji Statistik 

B1. Tinggi Tanaman  

 

Descriptives 
 PERLAKUAN Statistic Std. Error 

TINGGI_TANAMAN P1 Mean 11.2000 .18974 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 16.8732  

Upper Bound 17.9268  

5% Trimmed Mean 17.3889  

Median 17.4000  

Variance .180  

Std. Deviation .71204  

Minimum 10.80  

Maximum 12.50  

Range 1.00  

Interquartile Range .80  

Skewness .524 .913 

Kurtosis -.963 2.000 

P2 Mean 14.0000 .70711 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 12.0368  

Upper Bound 15.9632  

5% Trimmed Mean 14.0000  

Median 14.0000  

Variance 2.500  

Std. Deviation 1.58114  

Minimum 12.00  

Maximum 16.00  

Range 4.00  

Interquartile Range 3.00  

Skewness .000 .913 

Kurtosis -1.200 2.000 

P3 Mean 20.3600 .21587 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 19.7606  

Upper Bound 20.9594  

5% Trimmed Mean 20.3611  

Median 20.3000  

Variance .233  
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Std. Deviation .48270  

Minimum 19.80  

Maximum 20.90  

Range 1.10  

Interquartile Range .95  

Skewness .075 .913 

Kurtosis -2.528 2.000 

P4 Mean 17.4000 .31843 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 10.6359  

Upper Bound 12.4041  

5% Trimmed Mean 11.5056  

Median 11.3000  

Variance .507  

Std. Deviation .71204  

Minimum 17.00  

Maximum 18.00  

Range 1.70  

Interquartile Range 1.35  

Skewness .609 .913 

Kurtosis -1.583 2.000 

P5 Mean 10.9800 .40669 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 9.8508  

Upper Bound 12.1092  

5% Trimmed Mean 10.9778  

Median 10.5000  

Variance .827  

Std. Deviation .90940  

Minimum 10.00  

Maximum 12.00  

Range 2.00  

Interquartile Range 1.70  

Skewness .375 .913 

Kurtosis -2.833 2.000 

 

 

 

 

 

                                                           Tests of Normality 
 PERLAKUAN Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
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Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

TINGGI_TANAMAN P1 .227 4 .200* .910 4 .468 

P2 .136 4 .200* .987 4 .967 

P3 .219 4 .200* .916 4 .507 

P4 .221 4 .200* .927 4 .577 

P5 .301 4 .156 .840 5 .166 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

TINGGI_TANAMAN Based on Mean 3.284 4 20 .032 

Based on Median 1.993 4 20 .134 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.993 4 11.626 .162 

Based on trimmed mean 3.264 4 20 .033 

 

ANOVA 

TINGGI_TANAMAN   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 318.254 4 79.564 93.670 <.001 

Within Groups 16.988 20 .849   

Total 335.242 24    

 

TINGGI_TANAMAN 

Duncana   

PERLAKUAN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

P5 5 10.9800    

P1 5 11.5200    

P4 5  14.0000   

P2 5   17.4000  

P3 5    20.3600 

Sig.  .365 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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B2 Jumlah Daun  

 

Descriptives 
 PERLAKUAN Statistic Std. Error 

JUMLAH_DAUN P1 Mean 10.0000 .24495 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 9.9199  

Upper Bound 11.2801  

5% Trimmed Mean 10.6111  

Median 11.0000  

Variance .300  

Std. Deviation 1.87083  

Minimum 8.00  

Maximum 12.00  

Range 1.00  

Interquartile Range 1.00  

Skewness -.609 .913 

Kurtosis -3.333 2.000 

P2 Mean 10.6000 .83666 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 7.6771  

Upper Bound 12.3229  

5% Trimmed Mean 10.0000  

Median 9.0000  

Variance 3.500  

Std. Deviation .54772  

Minimum 10.00  

Maximum 11.00  

Range 4.00  

Interquartile Range 3.50  

Skewness .382 .913 

Kurtosis -2.898 2.000 

P3 Mean 12.0000 .44721 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 10.7583  

Upper Bound 13.2417  

5% Trimmed Mean 12.0000  

Median 12.0000  

Variance 1.000  

Std. Deviation 1.00000  

Minimum 11.00  

Maximum 13.00  
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Range 2.00  

Interquartile Range 2.00  

Skewness .000 .913 

Kurtosis -3.000 2.000 

P4 Mean 10.0000 .70711 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 8.0368  

Upper Bound 11.9632  

5% Trimmed Mean 10.0000  

Median 10.0000  

Variance 2.500  

Std. Deviation 1.58114  

Minimum 8.00  

Maximum 12.00  

Range 4.00  

Interquartile Range 3.00  

Skewness .000 .913 

Kurtosis -1.200 2.000 

P5 Mean 9.0000 .44721 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 7.7583  

Upper Bound 10.2417  

5% Trimmed Mean 9.0000  

Median 9.0000  

Variance 1.000  

Std. Deviation 1.00000  

Minimum 8.00  

Maximum 10.00  

Range 2.00  

Interquartile Range 2.00  

Skewness .000 .913 

Kurtosis -3.000 2.000 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 
 

PERLAKUAN 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
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Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

JUMLAH_DAUN Based on Mean 3.309 4 20 .031 

Based on Median 1.027 4 20 .418 

Based on Median and with 

adjusted df 

1.027 4 9.203 .443 

Based on trimmed mean 3.312 4 20 .031 

 

ANOVA 

JUMLAH_DAUN   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 24.240 4 6.060 3.651 .022 

Within Groups 33.200 20 1.660   

Total 57.440 24    

 

 

JUMLAH_DAUN 

Duncana   

PERLAKUAN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

P5 5 9.0000  

P1 5 10.0000  

P4 5 10.0000  

P2 5 10.6000 10.6000 

P3 5  12.0000 

Sig.  .085 .101 

Means for groups in homogeneous subsets are dis-

played. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 

 

B3. Berat Segar 

 

Descriptives 

JUMLAH_DAUN P1 .367 5 .026 .684 5 .006 

P2 .304 5 .149 .817 5 .111 

P3 .241 5 .200* .821 5 .119 

P4 .136 5 .200* .987 5 .967 

P5 .241 5 .200* .821 5 .119 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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 PERLAKUAN Statistic Std. Error 

BERAT_BASAH P1 Mean 3.4000 1.90788 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 45.5029  

Upper Bound 56.0971  

5% Trimmed Mean 50.8889  

Median 50.0000  

Variance 18.200  

Std. Deviation 2.73861  

Minimum 28.00  

Maximum 35.00  

Range 10.00  

Interquartile Range 8.00  

Skewness -.286 .913 

Kurtosis -1.340 2.000 

P2 Mean 50.8000 1.70294 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 31.2719  

Upper Bound 40.7281  

5% Trimmed Mean 36.0556  

Median 38.0000  

Variance 14.500  

Std. Deviation 4.26615  

Minimum 45.00  

Maximum 55.00  

Range  9.00  

Interquartile Range 7.00  

Skewness -.543 .913 

Kurtosis -2.090 2.000 

P3 Mean 73.0000 1.22474 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 69.5996  

Upper Bound 76.4004  

5% Trimmed Mean 73.0556  

Median 75.0000  

Variance 7.500  

Std. Deviation 2.73861  

Minimum 70.00  

Maximum 75.00  

Range 5.00  

Interquartile Range 5.00  

Skewness -.609 .913 
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Kurtosis -3.333 2.000 

P4 Mean 3.60000 1.20830 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 27.0452  

Upper Bound 33.7548  

5% Trimmed Mean 30.2778  

Median 30.0000  

Variance 7.300  

Std. Deviation 3.80789  

Minimum 31.00  

Maximum 40.00  

Range 7.00  

Interquartile Range 4.00  

Skewness 1.704 .913 

Kurtosis 3.372 2.000 

P5 Mean 17.6000 1.12250 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 14.4834  

Upper Bound 20.7166  

5% Trimmed Mean 17.6111  

Median 18.0000  

Variance 6.300  

Std. Deviation 2.50998  

Minimum 15.00  

Maximum 20.00  

Range 5.00  

Interquartile Range 5.00  

Skewness -.196 .913 

Kurtosis -3.031 2.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 
 

PERLAKUAN 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
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BERAT_BASAH P1 .238 4 .200* .900 4 .410 

P2 .300 4 .160 .891 4 .362 

P3 .367 4 .026 .684 4 .006 

P4 .359 4 .034 .820 4 .117 

P5 .250 4 .200* .814 4 .105 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

BERAT_BASAH Based on Mean 1.134 4 20 .369 

Based on Median .370 4 20 .827 

Based on Median and with 

adjusted df 

.370 4 16.278 .827 

Based on trimmed mean 1.172 4 20 .353 

 

ANOVA 

BERAT_BASAH   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 9016.960 4 2254.240 209.502 <.001 

Within Groups 215.200 20 10.760   

Total 9232.160 24    

 

BERAT_BASAH 

Duncana   

PERLAKUAN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

P5 5 17.6000     

P4 5  30.4000    

P2 5   36.0000   

P1 5    50.8000  

P3 5     73.0000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 

 

Lampiran 3 
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C1. Alat – alat yang digunakan  
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C2. Bahan – Bahan yang digunakan  
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C3. Beberapa proses penelitian 
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Lampiran 4 

D1. Jadwal Kegiatan  

Adapun jadwal kegiatan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

Tabel.Jadwal Kegiatan Penelitian  

Kegiatan 

Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan 

proposal 
🗸 🗸               

Seminar 

proposal 
  🗸              

Persiapan alat 

dan bahan 
   √             

Pelaksanaan 

penelitian 
    √ √ √ √         

Pengumpulan 

data 
        √        

Pengolahan 

data 
        √        

Penarikan 

kesimpulan 
        √        

Penyusunan 

skripsi 
        √ 🗸 √ 🗸 √ √ 🗸 √ 

Ujian 

komprehensif 
              √  

Ujian sidang 

skripsi 
               √ 
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Lampiran 5 

E1. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah                : SMA NEGERI  GARUT 

Mata pelajaran                : BIOLOGI 

Kelas/Semester Materi  : XII  

Alokasi Waktu   : 3 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsive 

dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan 

dirisebagai erminan bangsa dalam pergaulan dunia serta dalam 

menempatkan dirisebagai cerminan bangsa 

3. Memahami dan Menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, dan 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan 

masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di 

bawah pengawasan langsung. 
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B. Kompetensi Dasar (KD) 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah berdiskusi dan menggali informasi peserta didik mampu 

memahami  pengertian hidroponik. 

2. Setelah berdiskusi dan menggali informasi peserta didik mampu 

mengidentifikasi 

3. mengidentifikasi macam macam hidroponik. 

4. Setelah berdiskusi dan mengumpulkan informasi peserta didik mampu 

mempersiapkan green house terhadap budidaya tanaman secara 

hidroponik 

D. Pendekatan/Model/Metode Pembelajaran 

Pendekatan              : Scientific approach/ilmiah. 

Metode         : Tanya jawab, diskusi kelompok, observasi dan penugasan 

Model pembelajaran : Discovery Learni

MATA PELAJARAN  

NO  KOMPETENSI DASAR  NO  INDIKATOR  

1 Menyiapkan hidroponik  1 Menjelaskan pengertian 

hidroponik  

2 Mengidentifikasi macam 

macam hidroponik  

3  Melaksanakan hidroponik 

wick sistem 
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E. Kegiatan Pembelajaran 

 

Langkah 

Pembelajaran 

Sintak 

Model 

Pembel 

ajaran 

Deskripsi Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 1. Guru memberi salam kepada siswa 

2. Ketua kelas memimpin doa pada saat 

pembelajaran akan dimulai 

3. Guru mengabsen siswa yang hadir 

4. Mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan. 

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai peserta didik baik 

berbentuk kemampuan proses maupun 

kemampuan produk serta manfaat 

penguasan kompetensi bagi karir peserta 

didik (Motivasi) 

10 menit 

Kegiatan Inti  Guru mengatur siswa ke dalam beberapa 

kelompok. 

1. Mengamati 

   Guru meminta siswa mengamati green 

house dilingkungan sekolah 

2. Menanya 

    Guru membimbing siswa untuk 

merumuskan permasalahan yang 

berkaitan dengan : Pengertian green 

house 

3. Mengumpukan informasi 

   Melalui studi literatur siswa 

mengumpulkan data/ informasi tentang 

pengertian green house 

4. Menganalisis  data/ informasi 

   Siswa menganalisis data tentang 

pengertian green house 

115 menit  
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5. Mengkomunikasikan 

   Siswa mempresentasikan hasil 

diskusinya 

6.   Kesimpulan 

    Bersama guru siswa menyusun 

kesimpulan tentang pengertian green 

house 

Penutup  1. Evaluasi   

2. Tugas (terlampir ) 

3. Guru mengucapkan salam sebelum 

mengakhiri pembelajaran 

10 menit 

 

 

Garut, Juni 2025 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Yuliani Fatimah 

NIM. 21546039 
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F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

            Teknik Penilaian 

 

No Aspek Teknik Bentuk Instrumen 

1 Pengetahuan Tes tertulis saat post test Soal uraian singkat 

2 Ketrampilan Penilaian saat diskusi 

Laporan Praktikum 

Lembar penilaian 

 

1.  Lembar Observasi Pengetahuan saat Diskusi 

 

   

 

Nama 

Pernyataan  

Skor yang 

dicapai 

Pengungkapan 

Ide 

Kebenaran 

Konsep 

Ketepatan 

menggunakan 

kalimat 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak  

1         

2         

3         

4         

5         

 

Keterangan : diisi dengan ceklis (🗸)  

Pedoman penilaian; 

Skor jawaban ya = 2, tidak = 1 

 Nilai = (skor yang dicapai/6) x 100 
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2. Penilaian keterampilan; format penilaian 

a. Format penilaian presentasi 

 

 

 

Kelompok 

 

Nama Siswa 

Aspek yang dinilai  

Jumlah 

skor 

 

Materi 

presentasi 

 

Penggunaan 

Media 

Keterampilan 

dalam 

mengemukakan 

pendapat 

1      

2      

3      

4      

 

Rubrik Penilaian 

Aspek yang dinilai Rubrik 

Materi presentasi Materi sangat lengkap = 4  

Materi cukup lengkap = 3 

 Materi kurang lengkap = 2 

Materi tidak lengkap = 1 

Penggunaan Media Penggunaan media sangat beragam = 4  

Penggunaan media beragam = 3  

Penggunaan media kurang beragam = 2 

Penggunaan media tidak beragam = 1 

Keterampilan dalam 

mengemukakan 

pendapat 

Sangat terampil mengemukaan pendapat = 4 

Terampil mengemukaan pendapat = 3  

Kurang terampil mengemukaan pendapat = 2 

Tidak terampil mengemukaan pendapat = 1 

 

Pedoman penilaian : 

Nilai = (skor yang dicapai/12) x 100
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E2. MATERI PEMBELAJARAN  

HIDROPONIK 

 

A. Pengertian Hidroponik  

        Hidroponik adalah suatu metode bercocok tanam tanpa menggunakan 

media tanah, melainkan dengan menggunakan larutan mineral bernutrisi 

atau bahan lainnya yang mengandung unsur hara seperti sabut kelapa, serat 

mineral, pasir, pecahan batu bata, serbuk kayu, dan lain-lain sebagai 

pengganti media tanah (Kurnia, 2019:54). 

    Metode tanam hidroponik tentunya sangat sesuai yang diterapkan pada 

wilayah yang memiliki sedikit air. Namun, dalam kebutuhan nutrisi 

tanaman juga menjadi sangat penting untuk pertumbuhan tanaman yang 

maksimal. Nutrisi pada tanaman yang dibudidayakan secara hidroponik ini 

dapat berasal dari bermacam-macam sumber, yang sebagai contoh dari 

kotoran bebek, kotoran ikan, pupuk kimia maupun sebuah unsur buatan 

lainnya. 

    Secara etimologi dalam bahasa inggris, hidroponik (hydroponic) 

merupakan berasal dari kata Yunani yaitu hydro yang berarti air serta ponos 

yang artinya daya. Hidroponik sendiri dikenal dengan soilless culture 

maupun dengan arti budidaya tanpa tanah. Jadi hidroponik ini adalah sebuah 

budidaya tanaman yang menggunakan air dengan tidak memakai tanah 

sebagai media tanamnya. 

B. Macam – Macam Hidroponik  

1. Hidroponik NFT  

     Hidroponik NFT (Nutrient Film Technique) adalah salah satu 

sistem hidroponik yang menggunakan sistem sirkulasi nutrisi. NFT 

mensirkulasi aliran nutrisi tipis atau serupa dengan film. NFT 

bertujuan agar tanaman mendapatkan nutrisi, air dan oksigen secara 

bersamaan. NFT efisien karena penggunaan aplikasi air dan nutrisi 

yang bersamaan dapat menghemat tenaga kerja dan waktu. 
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2. Hidroponik DFT 

     DFT (Deep Flow Technique) adalah sistem hidroponik yang 

mensirkulasi air dan nutrisi dengan menggunakan metode genangan. 

Sirkulasi DFT dari tandon ke seluruh akar tanaman dikembalikan lagi 

ketandon untuk disirkukasikan lagi ke akar tanaman. Genangan ini 

bertujuan untuk membuat akar tanaman terendam air dan nutrisi 

sehingga  tanaman mendapatkan kebutuhan unsur hara dengan baik. 

3. Hidroponik sistem wick  

    Hidroponik sistem sumbu (wick system) adalah sistem hidroponik 

yang paling sederhana. Dikatakan sederhana karena wick 

system tidak perlu menggunakan instalasi dan listrik dalam budidaya. 

Sistem sumbu dapat dipraktikkan pada skala rumahan atau hobi 

karena menggunakan alat dan bahan yang cukup mudah untuk 

didapatkan.  Wick system menggunakan kapilaritas dengan kain 

flanel untuk membantu nutrisi diserap ke akar tanaman. 

4. Hidroponik rakit apung  

     Rakit apung merupakan sistem hidroponik yang dikategorikan se-

derhana dan mudah untuk diaplikasikan. Rakit apung dapat dijadikan 

sebagai hidroponik skala kecil (rumahan) atau hobi hingga skala be-

sar  (industri). Sistem sederhana karena memerlukan alat dan bahan 

yang mudah diperoleh. Cara pembuatannya terbilang sangat mudah 

dan dapat dibuat dengan biaya yang lebih murah. 

5. Hidroponik Dutch Bucket  

    Dutch Bucket adalah metode yang sering digunakan untuk 

budidaya dengan jenis tanaman yang memiliki akar tunggang. 

Tanaman yang dapat dibudidayakan menggunakan metode ini adalah 

melon, cabai, paprika dan tomat. Sistem ini menggunakan metode 

nutrisi yang terserap langsung oleh akar tanaman dan sisanya akan 

dibawa ke tandon untuk disirkulasikan kembali. Dutch Bucket dapat 

menggunakan media tanam padat untuk berkembangnya akar. 

 

 



96 

 
 

 

 

 

E3. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ( LKPD) 

Kelompok : 

Nama        : 

 

 

Kelas        :  

 

A. Judul Praktikum 

Kreativitas menggunakan botol bekas untuk menanam pakcoy hidroponik 

sustem wick. 

B. Pertanyaan Fokus  

1. Apa yang dimaksud dengan hidroponik sistem wick? 

2. Apa manfaat hidroponik ? 

3. Bagaimana cara menanam hidroponik dengan botol  bekas ? 

C. Tujuan 

      Untuk mengetahui cara budidaya tanaman pakcoy dengan hidroponik 

memanfaatkan botol bekas. 

D. Landasan teori  

     Hidroponik adalah teknik budidaya tanaman yang tidak menggunakan 

tanah sebagai media tanam utama , melainkan memanfaatkan udara yang te-

lah dilarutkan dengan berbagai nutrisi esensial untuk memenuhi kebutuhan 

pertumbuhan tanaman. Sistem ini memungkinkan kontrol yang lebih baik 

terhadap nutrisi dan lingkungan tumbuh, yang pada akhirnya dapat men-

goptimalkan pertumbuhan dan hasil panen. 

     Hidroponik sistem wick adalah salah satu metode hidroponik yang seder-

hana, yang dapat digunakan oleh pemula. Pada sistem hidroponik ini 

menggunakan sumbu sebagai penghubung antara nutrisi dengan bagian pe-

rakaran pada media tanam. Sumbu tersebut akan menjulur ke dalam wadah 

berisi larutan nutrisi hidroponik. Melalui prinsip kapilaritas, larutan nutrisi 

akan secara otomatis terserap naik melalui sumbu dan membasahi media 

tanam, sehingga akar tanaman dapat menyerap nutrisi yang dibutuhkan. 
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E. Alat dan Bahan 

a. Alat yang digunakan  

• Tusuk gigi 

• Solder 

• Pisau  

• Botol bekas  

• Sumbu planel  

• Kertas 

• Baskom  

b. Bahan yang digunakan  

• Nutrisi AB Mix  

• Air  

• Rokckwool 

F. Langkah Kerja  

1. Botol plastik bekas yang sudah dicuci bersih, ukurannya bebas 

karena disesuaikan dengan jenis tanamannya. Untuk contoh 

kali ini menggunakan botol plastik kecil karena tanaman yang 

dipakai adalah kangkung. 

2. Pot Bersih (opsional). Pot kecil-kecil yang menjadi wadah 

tanaman. Kalaupun tidak memakai netpot juga tidak apa-apa 

karena dapat diakali dengan menggunakan bagian atas botol 

plastik. 

3. Sumbu dari kain flanel, ini dapat dibuat sendiri atau membeli 

secara online. 

4. Rockwool . Merupakan pengganti tanah, tempat benih menan-

capkan akarnya. Hati-hati saat bersentuhan dengan rock woll 

karena cukup gatal ketika terkena kulit.  

5. Wadah untuk menyemai. Dapat menggunakan nampan plastik 

atau wadah lainnya yang penting bisa menampung rock woll 

saat digunakan untuk menyemai. 
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6. Benih sayuran daun. 

7. Pupuk hidroponik AB Mix. 

8. Gelas ukur plastik, untuk mengukur larutan pekat AB Mix 

9. Botol bekas sebanyak dua buah, untuk menyimpan larutan 

pekat AB Mix yang sudah dilarutkan. Diperlukan dua buah ka-

rena larutan pekat A tidak boleh disatukan dengan larutan pekat 

B 

10. TDS meter untuk mengukur kepekatan larutan nutrisi. 

11. pH meter untuk mengukur tingkat keasaman larutan. Ini juga 

tidak wajib dimiliki karena untuk pekarangan sendiri dapat me-

nyesuaikan dengan perasaan saat budidaya 

G. Hasil Pengamatan  

Tabel 1. Persiapan media tanaman 

No Kegiatan Sangat mu-

dah 

Mudah Sulit 

1 Menyiapkan wadah 

penanaman  

   

2 Menyiapkan wadah 

penampungan  

   

3 Menyiapkan media 

tanam 

   

4 Menyiapkan bibit 

tanaman  

   

5 Membuat rancangan 

sistem wick dari 

botol bekas 
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Tabel 2.Pengamatan Pertumbuhan Tanaman  

No  Kegiatan  Hasil pengamatan minggu ke- 

I II II IV Panen 

1 Jumlah tanaman 

yang tumbuhn 

     

2 Tinggi batang       

3 Jumlah daun       

4 Panjang daun       

5 Berat segar       

 

H. Evaluasi  

1. Setelah melakukan praktikum hdiroponik apakah kelebihan menanam hi-

droponik sistem wick? 

2. Tanaman apa saja yang bisa ditanaman secara hidroponik dengan sistem 

wick? 

3. Apa faktor yang mempengaruhi penanaman hidroponik sistem wick ? 
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Lampiran 6 

  F1  Pengajuan Judul Skripsi 

 

 



101 

 
 

 

 

Lampiran 7 

G1. Validasi Daftar Pustaka 

No Nama Buku Pembimbing 1 Pembimbing 2 

1 Andini, C., & Yuliani, Y. 2020. Pengaruh 

Pemberian Naungan terhadap Pertumbuhan 

Tanaman Pakcoy (Brassica chinensis L.). 

  

2 Arikunto, S. (2016). Efektivitas 

pengelolaan kegiatan kelompok kerja guru 

(KKG) di Kecamatan Rembang, 

Purbalingga, Jawa Tengah. Jurnal 

Penelitian Ilmu Pendidikan. 

  

3 Alviani, P. (2015). Bertanam hidroponik 

untuk pemula. Bibit publisher. 

  

4 Ahmad. (2016). Wirausaha santri berbasis 

budidaya tanaman hidroponik. Jurnal 

Pengabdian Masyarakat. 

  

5 Andra Farm (2019).Diakses pada 19 

januari 2025 dari 

https://m.andrafarm.com/_andra.php?_i=

daftarusda&kmakan==11116 

  

6  Bayyinatul, Retno Susilowati, Dan Ari 

Kusumastuti. " Pemanfaatan Tepung Hasil 

Fermentasi Eceng Gondok (Eichornia 

Crassipes) Sebagai Campuran Pakan Ikan  

Untuk Meningkatan Berat Badan Dan Daya 

Cerna Protein Ikan Nila Merah (Oreochromis 

Sp)” 

  

7 Direktorat Jenderal Hortikultura, (2020) Di-

akses pada 19 januari 2025 dari 
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https://r.search.ya-

hoo.com/_ylt=Awr1QWv6_EBo9QEAIK-

TLQwx.;_ylu=Y29sbwNzZz-

MEcG9zAzEEdnRpZA-

MEc2VjA3Ny/RV=2/RE=1750299130/RO=10

/RU=https%3a%2f%2fsatudata.per-

tanian.go.id%2fassets%2fdocs%2fpub-

likasi%2fATAP_Hortikultura_2020_com-

pressed.pdf/RK=2/RS=bATJziB-

eBUn5bQ_nyG_DapSup4I- 

8 Haryanto, B., Ismail, N., & Pristianto, E. J. 

(2018). Sistem monitoring suhu dan kelem-

bapan secara nirkabel pada budidaya tana-

man hidroponik. J. Teknol. Rekayasa. 

  

9  Irianto, N. A., & Mirwan, M. (2021). 

Efektivitas Tanaman Hydrilla Verticillata, 

Rumput Gajah, Eceng Gondok Dalam 

Pembuatan Biogas Dengan Bahan Dasar 

Kotoran Sapi. Jurnal Teknik Lingkungan 

UPN Veteran Jawa Timur. 

  

10  Kamila, Nadia, Ratna Yulinda, And Rizky 

Febriyani. 2022. “Pengaruh Pemberian 

Ekstrak Akar Eceng Gondok (Eichhornia 

Crassipes) Terhadap Pertumbuhan 

Kangkung (Ipomoea Reptans Poir) Dengan 

Sistem Hidroponik.” JUSTER : Jurnal 

Sains Dan Terapan. 

  

11 Kurnia, M. E. (2019). Sistem Hidroponik 

Wick Organik Menggunakan Limbah 

Ampas Tahu Terhadap Respon 

Pertumbuhan Tanaman Pakcoy (Brassica 

chinensis L.) (Doctoral dissertation, UIN 

  

https://r.search.yahoo.com/_ylt=Awr1QWv6_EBo9QEAIKTLQwx.;_ylu=Y29sbwNzZzMEcG9zAzEEdnRpZAMEc2VjA3Ny/RV=2/RE=1750299130/RO=10/RU=https%3a%2f%2fsatudata.pertanian.go.id%2fassets%2fdocs%2fpublikasi%2fATAP_Hortikultura_2020_compressed.pdf/RK=2/RS=bATJziBeBUn5bQ_nyG_DapSup4I-
https://r.search.yahoo.com/_ylt=Awr1QWv6_EBo9QEAIKTLQwx.;_ylu=Y29sbwNzZzMEcG9zAzEEdnRpZAMEc2VjA3Ny/RV=2/RE=1750299130/RO=10/RU=https%3a%2f%2fsatudata.pertanian.go.id%2fassets%2fdocs%2fpublikasi%2fATAP_Hortikultura_2020_compressed.pdf/RK=2/RS=bATJziBeBUn5bQ_nyG_DapSup4I-
https://r.search.yahoo.com/_ylt=Awr1QWv6_EBo9QEAIKTLQwx.;_ylu=Y29sbwNzZzMEcG9zAzEEdnRpZAMEc2VjA3Ny/RV=2/RE=1750299130/RO=10/RU=https%3a%2f%2fsatudata.pertanian.go.id%2fassets%2fdocs%2fpublikasi%2fATAP_Hortikultura_2020_compressed.pdf/RK=2/RS=bATJziBeBUn5bQ_nyG_DapSup4I-
https://r.search.yahoo.com/_ylt=Awr1QWv6_EBo9QEAIKTLQwx.;_ylu=Y29sbwNzZzMEcG9zAzEEdnRpZAMEc2VjA3Ny/RV=2/RE=1750299130/RO=10/RU=https%3a%2f%2fsatudata.pertanian.go.id%2fassets%2fdocs%2fpublikasi%2fATAP_Hortikultura_2020_compressed.pdf/RK=2/RS=bATJziBeBUn5bQ_nyG_DapSup4I-
https://r.search.yahoo.com/_ylt=Awr1QWv6_EBo9QEAIKTLQwx.;_ylu=Y29sbwNzZzMEcG9zAzEEdnRpZAMEc2VjA3Ny/RV=2/RE=1750299130/RO=10/RU=https%3a%2f%2fsatudata.pertanian.go.id%2fassets%2fdocs%2fpublikasi%2fATAP_Hortikultura_2020_compressed.pdf/RK=2/RS=bATJziBeBUn5bQ_nyG_DapSup4I-
https://r.search.yahoo.com/_ylt=Awr1QWv6_EBo9QEAIKTLQwx.;_ylu=Y29sbwNzZzMEcG9zAzEEdnRpZAMEc2VjA3Ny/RV=2/RE=1750299130/RO=10/RU=https%3a%2f%2fsatudata.pertanian.go.id%2fassets%2fdocs%2fpublikasi%2fATAP_Hortikultura_2020_compressed.pdf/RK=2/RS=bATJziBeBUn5bQ_nyG_DapSup4I-
https://r.search.yahoo.com/_ylt=Awr1QWv6_EBo9QEAIKTLQwx.;_ylu=Y29sbwNzZzMEcG9zAzEEdnRpZAMEc2VjA3Ny/RV=2/RE=1750299130/RO=10/RU=https%3a%2f%2fsatudata.pertanian.go.id%2fassets%2fdocs%2fpublikasi%2fATAP_Hortikultura_2020_compressed.pdf/RK=2/RS=bATJziBeBUn5bQ_nyG_DapSup4I-
https://r.search.yahoo.com/_ylt=Awr1QWv6_EBo9QEAIKTLQwx.;_ylu=Y29sbwNzZzMEcG9zAzEEdnRpZAMEc2VjA3Ny/RV=2/RE=1750299130/RO=10/RU=https%3a%2f%2fsatudata.pertanian.go.id%2fassets%2fdocs%2fpublikasi%2fATAP_Hortikultura_2020_compressed.pdf/RK=2/RS=bATJziBeBUn5bQ_nyG_DapSup4I-
https://r.search.yahoo.com/_ylt=Awr1QWv6_EBo9QEAIKTLQwx.;_ylu=Y29sbwNzZzMEcG9zAzEEdnRpZAMEc2VjA3Ny/RV=2/RE=1750299130/RO=10/RU=https%3a%2f%2fsatudata.pertanian.go.id%2fassets%2fdocs%2fpublikasi%2fATAP_Hortikultura_2020_compressed.pdf/RK=2/RS=bATJziBeBUn5bQ_nyG_DapSup4I-
https://r.search.yahoo.com/_ylt=Awr1QWv6_EBo9QEAIKTLQwx.;_ylu=Y29sbwNzZzMEcG9zAzEEdnRpZAMEc2VjA3Ny/RV=2/RE=1750299130/RO=10/RU=https%3a%2f%2fsatudata.pertanian.go.id%2fassets%2fdocs%2fpublikasi%2fATAP_Hortikultura_2020_compressed.pdf/RK=2/RS=bATJziBeBUn5bQ_nyG_DapSup4I-
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